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“dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah.”
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ABSTRAK

Maesaroh ( 15240059), “Evaluasi Program Bimbingan
Manasik Haji di Kementrian Agama Kota Yogyakarta Tahun 2018”,
Skripsi Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan
Kalijaga, 2018.

Evaluasi adalah salah satu rangkaian kegiatan dalam
meningkatkan kualitas, kinerja atau produktifitas suatu lembaga dalam
melaksanakan programnya. Melalui proses ini akan mengetahui apa
yang telah di capai dan apa yang belum tercapai. Informasi ini
dilakukan untuk perbaikan program. Begitu juga dengan Program
bimbingan manasik haji di kementrian agama untuk mengukur sejauh
mana kesiapan Kementrian Agama dalam melaksanakan tugasnya
khusunya para calon jamaah yang mau berangkat. Bimbingan manasik
haji sudah termasuk dalam pembinaan, pelayanan dan perlindungan
terhadap jamaah haji yang menjadi salah satu tugas pemerintah
sebagaimana amanat undang-undang Nomor 1 Tahun 2008 tentang
penyelenggaraan ibadah Haji.

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah Bagaimana langkah-
langkah kementerian agama kota yogyakarta dalam pelatihan
manasik haji pada tahun 2018, bagaimana Evaluasi Program
Penyelenggaraan Manasik Haji di  Kementerian Agama Kota
Yogyakarta pada tahun 2018. Hal tersebut untuk mendeskripsikan
evaluasi input berdasaran pimpinan, pengelola/staff, dan calon
jamaah. materi dan tempat bimbingan manasik yang terjadi didalam
progam bimbingan manasik haji kementrian agama kota yogyakarta
tahun 2018.

Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif desriptif,
metode yang digunakan antara lain dengan observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Teknik menguji keabsahan data menggunakan
triangulasi sumber data triangulasi metode pengumpulan data.

Hasil dari penelitian ini adalah langkah-langkah yang
dilakukan kementerian agama kota yogyakarta sudah cukup baik. Tapi
masih ada beberapa yang kurang hal ini ditunjukkan oleh praktik
manasik haji. Kurangnya dalam hal miniatur sehingga para calon
jemaah haji masih kurang maksimal dalam hal praktik manasik haji.
Evaluasi yang dilakukan kementerian agama kota yogyakarta sudah
sesuai dengan pedoman pada undang-undamg Nomor 120 Tahun 2018
tentang pedoman pelaksanaan.

Kata Kunci: Evaluasi Program Bimbingan,Manasik Haji
X
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bimbingan jemaah haji merupakan bagian dari
pembinaan, pelayanan, dan perlindungan terhadap jemaah haji
yang menjadi salah satu tugas pemerintah sebagaimana amanat
Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2008 tentang
Penyelenggaraan Ibadah Haji.t

Setiap jemaah pasti mendambakan hajinya akan menjadi
mabrur, untuk menuju kearah kemabruran tidak akan tercapai
manakala tidak didukung pemahaman jemaah haji terhadap
manasik dan ibadah lainnya serta dapat melaksanakannya sesuai
tuntutan ajaran agama Islam, hal ini menjadi persyaratan
kesempurnaan ibadah haji untuk memperoleh haji mabrur oleh
karena itu maka diperlukan pembelajaran praktik haji atau
dengan yang biasa disebut dengan bimbingan manasik haji.

Ibadah haji merupakan persiapan fisik dan mental yang
sungguh-sungguh, dan tidak hanya diperlukan ilmu (mengenai
manasik, ilmu figihdan lain-lainnya) tapi juga pengetahuan
mengenai bagaimana melakukan praktik manasik tersebut,
mulai persiapan selama di tanah air, apa dan bagaimana selama

diasrama  haji, di pesawat, di bandara, bahkan hingga

'Kementerian Agama RI,Buku Himpunan Peraturan Perundang-undangan
Penyelenggaran Ibadah Haji dan Umrah (Jakarta:Menteri Agama Republik
Indonesia,2015), him.3
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bagaimana menyiasati situasi di Tanah Suci yang luar biasa.’
Yang di maksud manasik haji dalam penelitian ini adalah proses
bagian dari pembinaan, pelayanan dan perlindungan terhadap
jemaah yang mencakup panduan perjalanan haji, bimbingan
kesehatan dalam pelaksanaan ibadah haji, bimbingan manasik
yang mengenai tawaf dan sa’i, wukuf di arafah dan praktik,
bimbingan manasik haji mengenai di Mudzalifah, mina
melontar jumrah, tawaf ifada dan tawaf wada’. Serta praktik
lapangan bimbingan manasik haji kepada para calon
jemaah.’Sehingga bimbingan manasik haji adalah proses
pembekalan, arahan, petunjuk, dan pedoman untuk menuntun
para calon jemaah haji dalam melaksanakan rukun, wajib, dan
tata cara ibadah haji lainnya dengan baik dan benar.

Dalam pelaksanaan ibadah haji selayaknya ada
bimbingan pendahuluan terhadap seluruh calon jemaah hajiyang
dilakukan oleh pemerintah dalam dalam hal ini Kementerian
Agama Kota Yogyakarta menjadi evaluasi pelayanan terhadap
calon jemaah haji.

Setiap penyelenggaraan dalam sebuah kegiatan
diperlukan sebuah evaluassi. Evaluasi dilakukan guna
mengukur berhasil atau tidaknya suatu program yang sedang

atau telah dlaksanakan sehingga diketahui penyebab utama

Gus Arifin, Peta Perjalanan Haji dan Umrah, (Jakarta:PT Ele Media
Komputido,2012), him. 1.

*http://jaksel.kemenag.go.idindex.php?a=berita&id=142191. Diakses
Minggu, 28 Desember 2018, pukul 11:11 WIB.
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keberhasilan atau kegagalan program tersebut.dimana
terjadinya sebuah pengukuran terhadap efektifitas rencana
dalam sebuah program yang pada hasil akhirnya akan dijadikan
tolak ukur keberhasilan dan dijadikan rancangan atau
standarisasi untuk melakukan sebuah kegiatan yang selanjutnya.
Bimbingan manasik haji selanjutnya bisa berlangsung dengan
keadaan yang lebih baik dan ideal, sesuai dengan yang tertera
undang-undang penyelenggaraan ibadah ahji yang dijadikan
sebagai standarisasi penyelenggaraan ibadah haji yang
seharusnya.

Kementerian Agama Kota Yogyakarta yang terletak di
Jalan Ki Mangun Sarkoro 43 A Yogyakarta secara langsung
menjadi fasilitator bimbingan manasik haji tingkat kota dan
memberikan pelayanan bidang keagamaan pada masyarakat
kota yogyakarta dan sekitarnya. Kantor Kementerian Agama
Kota Yogyakarta ini menjadi lokasi yang dilakukan oleh
peneliti. Kementerian Agama merupakan peran penting dalam
memberikan pelatihan bimbingan manasik haji.

Kementerian Agama Kota Yogyakarta merupakan
lembaga pelayanan masyarakat yang menjadi salah satu
indikatoruntuk menunaikan salah satu rukun islam.

Oleh sebab itu setiap penyelenggaraan sebuah kegiatan,
dibutunhkan sebuah sistem evaluasi. Begitu juga dengan
penyelenggaraan bimbingan manasik haji perlu adanya sistem

evaluasi untuk mencari penyebab suatu masalah dan mengatasi

*Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung:
PT. Refika Aditama, 2005), him. 60.
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semua masalah yang timbul serta merancang sebuah gagasan
atau solusi agar pada saat penyelenggaraan bimbingan manasik
haji selanjutnya bisa berlangsung dengan keadaan yang lebih
baik. Maka yang dimaksud dengan judul Evaluasi Program
Bimbingan Manasik Haji di Kementerian Agama Kota
Yogyakarta adalah serangkaian proses evaluasi bimbingan
manasik haji yang luas menjadi masalah yang kerap terjadi
dalam bimbingan manasik dan dari semua rangkaian bimbingan
manasik yang intinya adalah evaluasi penyelenggara ini dirasa
kurang diperhatikan maka penulis dalam hal ini mengambil
judul evaluasi program bimbingan manasik haji.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakangyang telah di paparkan diatas

maka rumusan masalah dalampenelitian ini adalah

1. Bagaimana langkah-langkah Kementerian Agama Kota

Yogyakarta dalam pelatihan manasik haji pada tahun 2018?

2. Bagaimana Evaluasi Program Bimbingan Manasik Haji di
Kantor Kementerian Agama KotaYogyakartapada tahun
2018?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah di paparkan

diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui langkah-langkah Kementerian Agama
Kota Yogyakarta dalam pelatihan manasik haji pada tahun
2018.
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2. Untuk mengetahui evaluasi program bimbingan manasik
haji di Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta pada
tahun 2018.

D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis

Penelitian ini  diharapkan dapat berguna bagi
pengembangan pengetahuan dibidang manasik khusunya

dalam kurikulum manasik haji.
2. Secara Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan
wawasan baru dan memberikan motivasi kepada Kantor
Kementerian Agama Kota  Yogyakarta  maupun

Kementerian Agama Lainnya.
E. Kajian Pustaka

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Muhammad Hadi,
mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “Strategi
Pelaksanaan Bimbingan Manasik Haji Oleh Kelompok
Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) Bina Umat Kota Yogyakarta”
penelitian ini di lakukan pada tahun 2017 hasil penelitiannya
dapat di simpulkan KBIH Bina Umat Kota Yogyakarta
menerapkan strategi dalam aktivitas pelaksanaan bimbingan
manasik haji, diukur menggunakan analisis SWOT. Hal ini
tampak pada pemberian motivasi oleh pimpinan kepada para

pembimbing dengan mengikut sertakan pembimbing dalam
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pengambilan keputusan, pembimbing melalui pemberian
perintah kepada orang yang tepat, perjalinan hubungan melalui
rapat-rapat koordinasi serta adanya komunikasi antara
pemimpin dengan pembimbing dalam mengembangkan atau
meningkatkan pelaksanaan bimbingan manasik haji melalui
beberapa metode berupa bacaan khusus (buku manasik dan
tuntunan doa). Pelaksananan program bimbingan yang sudah
sistematis terdiri dari materi bimbingan yang beragam, peseta
manasik dari tiga kabupaten atau kota, pembimbing yang
profesional dan berpengalaman, sarana dan prasarana yang
memadai, metode bimbingan yang lengkap, biaya operasional
terjangkau serta adanya evaluasi kinerja yang menjadi tolak

ukur para pembimbing.’

Kedua, skripsi yang dilakukan oleh Ari Saputra,
mahasiswa fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “Manajemen
Pelayanan Bimbingan Manasik Haji Oleh Kantor Urusan
Agama (KUA) Kecamatan Pakem Kabupaten Sleman ”
penelitian ini dilakukan pada tahun 2017 vyang hasil
penelitiannya dapat disimpulkan berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan peneliti terkait manajemen pelayanan
bimbingan manasik haji yang dilakukan oleh KUA Kecamatan

Pakem menunjukkan bahwa aktivitas manajemen pelayanan

®> Muhammad Hadi, Strategi Pelaksanaan Bimbingan Manasik Haji Oleh
Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) Bina Umat Kota Yogyakarta, Skripsi
(Yogyakarta: Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017).
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bimbingan manasik yang dilakukan berupa: perencanaan,

pengorganisasian, pergerakan, pengawasan.’

Ketiga, skripsi yang dilakukan oleh Nurfadhilah,
mahasiswa fakultas Ilmu Dakwah dan IImu Komunikasi
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta yang
berjudul “Evaluasi Program Bimbingan Manasik Haji di
Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Jagakarsa Jakarta
Selatan Tahun 2014” hasil penelitiannya dapat disimpulkan
bahwa pihak KUA Kecamatan Jagakarsa sebagai lembaga
pemerintah dalam memberikan pelayanan bimbingan manasik
haji kepada para calon jemaah haji sudah cukup baik dalam
pelayanan. Untuk kualitas para pembimbing manasik
berdasarkan pendidikan dan pengalaman kerja sudah memenuhi
standar akan tetapi jumlah pembimbing manasik hajinya perlu

ditambahkan. Dan untuk sarantempat masih terbatas.’

Keempat, skripsi yang dilakukan oleh Muhammad
‘Antar Musallam, mahasiswa fakultas dakwah dan kumunikasi
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta yang
berjudul “Evaluasi Penyelenggaraan Pelatihan Manasik Haji
pada Calon Jemaah Haji Kantor Kementerian Agama Jakarta

Selatan Tahun 2014” dapat disimpulkan bisa mengetahui

® Ari Saputra, Manajemen Pelayanan Bimbingan Manasik Haji Oleh Kantor
Urusan Agama (KUA) Kecamatan Pakem, Skripsi (Yogyakarta: FDK, UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2017)

"Nurfadhila, Evaluasi Program Bimbingan Manasik Haji Kantor Urusan
Agama (KUA) Kecamatan Jagakarsa Jakarta Selatan (Jakarta: Fakultas llImu Dakwah
dan Komunikasi, UIN Syarif Hidayatullah, 2014)
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langkah  Kementerian Agama Jakarta Selatan dalam
Penyelenggaraan Pelatihan Manasik haji.serta mengetahui tolak
ukur tujuan untuk mulai tercapai atau tidak tercapainya tujuan
yang dirumuskan dalam evaluasi penyelenggaraan Pelatihan
Manasik Haji Kantor Kementerian Agama Jakarta Selatan
Tahun 2014.°

Kelima, Jurnal yang dilakukan oleh Fahrul Yusuf, yang
berjudul “Evaluasi Program Bimbingan Manasik Haji Massal
Pada Kementerian Agama Kota Jakarta Barat Tahun 2015”
dapat disimpulkan hasil Penelitian ini Kementerian Agama Kota
Jakarta Barat melaksanakan bimbingan manasik haji massal
yang sesuai dengan peraturan pemerintah berjalan cukup lancar,
dengan melaksanakan tugasnya sesuai dengan Standar
Operasional Prosedur Operasional yang di terbitkan oleh

Pemerintah, dan sesuai dengan rencana yang dibuat.
F. Kerangka Teori
1. Tinjauan tentang Evaluasi Program
a. Pengertian Evaluasi Program

Menurut Suharsimi  Arikunto yang dikutip dari
kamus kamus Oxford Adfenced Learner’s Dictionary of
Current English evaluasi adalah to find out, decide the

amount or valueyang artinya suatu upaya untuk

®Muhammad ‘Antar Musallam,Penyelenggaraan Pelatihan Manasik Haji
pada Calon Jemaah Haji Kantor Kementerian Agama Jakarta Selatan , Skripsi
(Jakarta: Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Syarif
Hidayatullah, 2014).
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menentukan nilai atau jumlah.’Evaluasi menurut Suharto
merupakan bentuk pengidentifikasian keberhasilan atau

kegagalan suatu program kebijakan sosial.

Evaluasi dilakukan guna mengukur berhasil atau
tidaknya suatu program yang sedang atau telah
dilaksanakan sehingga diketahui penyebab utama
keberhasilanatau kegagalan program tersebut.'® Sedangkan
menurut Soetomo, beliau menjabarkan bahwa evaluasi
adalah kegiatan yang dilakukan untuk mengetahui
kemajuan dalam pelaksanaan suatu program dengan cara
mengumpulkan informasi untuk dijadikan sebagai bahan
bagi penyempurnaan program atau kebijakan serta
melakukan koreksi terhadap kesalahan yang telah
dilakukan.

Menurut Arikunto bahwa evaluasi merupakan salah
satu rangkaian kegiatan dalam meningkatkan kualitas,
kinerja, atau produktifitas suatu lembaga dalam
melaksanakan programnya. Fokus evaluasi adalah individu,
yaitu prestasi belajar yang dicapai kelompok atau kelas.
Melalui evaluasi akan diperoleh informasi tentang apa yang
telah dicapai dan apa yang belum dicapai. Selanjutnya,

informasi ini digunakan untuk memperbaiki

% Suharsimi Arikunto, Cepi Safriddin, Evaluasi Program Pendidikan, (Jakarta
PT. Bumi Aksara, 2010) him. 1.

YEdi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung:
PT. Refika Aditama, 2005), him. 60.
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program.**Maka secara umum dapat diambil kesimpulan
bahwa evaluasi merupakan mengukur berhasil atau
tidaknya suatu kegiatan dalam meningkatkan kualitas,

kinerja atau produktifitas dalam suatu lembaga.

Sedangkan pengertian program menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia berarti suatu rancangan mengenai
asas serta usaha yang akan dijalankan.> Menurut Andi
Mappiare berpendapat bahwa program adalah kerangka
dasar rancangan aktifitas atau kegiatan yang dirancang
untuk melaksanakan kebijakan yang dilaksankan untuk

waktu yang tidak terbatas.*®

Program juga merupakan unsur pertama yang harus
ada demi terciptanya suatu kegiatan. Di dalam program
dibuat beberapa aspek, disebutkan bahwa di didalam
program mengenai tujuan yang akan dicapai, kegiatan yang
diambil dalam mencapai tujuan, aturan yang harus
dipegang dan prosdur yang harus dilalui, perkiraan
anggaran yang dibutuhkan dan strategi pelaksanaan.
Melalui program maka segala bentuk rencana akan lebih

Ysyharsimi Arikunto, Evaluasi Program pendidikan Pedoman Teoritis
Praktis Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), him. 12.

2Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa,
Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1998), him. 278.

¥Andi Mappiare, Kamus Istilah Kenseling dan Terapi (Jakarta : Raja
Grafindo Persada, 2006), Ed. 1, him.254.
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terorganisir dan lebih mudah untuk dioperasionalkan. Hal

ini sesuai dengan pengertian program yang diuraikan.™

Menurut Suharsimi  Arikunto evaluasi program
adalah suatu unit atau kesatuan kegiatan yang bertujuan
mengumpulkan  informasi  tentang  realisasi  atau
implementasi dari suatu kebijakan, berlangsung dalam
proses berkesinambungan dan terjadi dalam suatu
organisasi yang melibatkan sekelompok orang, guna

pengambilan keputusan.™
b. Langkah-langkah Evaluasi

Dalam mengetahui suatu kegiatan, para pelaku
evaluasi(evaluator) pastinya melakukan langkah-

langkah evaluasi sebagai berikut :*°
1) Perencanaan Evaluasi

Dalam melaksanakan suatu kegiatan tentunya
harus seuai dengan apa yang telah direncanakan.
Hal ini dimaksudkan agar hasil yang diperoleh dapat
lebih maksimal. Perencanaan itu penting, karena

akan mempengaruhi langkah-langkah selanjutnya,

“Nurfadhillah, Evaluasi Program Bimbingan Manasik Haji Kantor Urusan
Agama Kecamatan Jagakarsa Jakarta Selatan (Jakarta: FDK 2014), him. 16.

> Suharsimi Arikunto dan Cepi Safrudin Abdul Jabar, Evaluasi Program
Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2009).

167ainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya,
2012), HIm. 88-92.
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3)

12

bahkan akan mempengaruhi keefektifan prosedur

evaluasi secara menyeluruh.
Pelaksanaan evaluasi

Pelaksanaan evaluasi artinya bagaimana cara
melaksanakan suatu evaluasi sesuai dengan
perencanaan evaluasi. Dalam perencanaan evaluasi
telah disinggung semua hal yang berkaitan dengan
evaluasi. Seperti tujuan evaluasi, model dan jenis
evaluasi, objek evaluasi, instrument evaluasi,
sumber data, semuanya sudah dipersiapkan pada
tahap perencanaan evaluasi. Pelaksanaan evaluasi
sangat bergantung pada jenis evaluasi yang

digunakan.
Monitoring Pelaksanaan Evaluasi

Tujuan monitoring pelaksanaan evaluasi adalah
untuk mencegah hal-hal yang negatif dan
meningkatkan pelaksanaan evaluasi. Monitoring
mempunyai dua fungsi pokok. Pertama untuk
melihat relevansi pelaksanaan dengan perencanaan
evaluasi. Kedua untuk melihat hal-hal apa saja yang
terjadi selama pelaksanaan evaluasi. Jika dalam
pelaksanaan evaluasi tejadi hal-hal yang tidak
diinginkan, maka evaluator harus mencatat, melapor

dan menganalisis faktor-faktor penyebabnya.
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4) Pengolahan data hasil evaluasi

Prosedur pelaksanaan pengolahan hasilpenilaian

adalah sebagai berikut:

a) Menskor, yakni memberikan skror pada hasil
evaluasi yang dapat dicapai oleh pihak
bersangkutan. Untuk menskor atau memberikan
angka diperlukan tiga jenis alat bantu, yaitu kunci

jawaban, kunci skoring dan pedoman konversi.

b) Mengubah skor mentah mentah menjadi skor

standar sesuai dengan norma tertentu.

c) Mengkonversikan skor standar kedalam nilai,

baik berupa huruf atau angka.

d) Melakukan analisis soal untuk mengetahui
derajat vaiditas dan reabilitas soal, tingkat

kesukaran dan daya pembeda.
5) Pelaporan Hasil Evaluasi

Semua hasil evaluasi harus dilaporkan kepada
berbagai pihak yang berkepentingan, seperti
pengurus-pengurus  program, aktifis dan lain
sebagainya. Hal ini dimaksudkan agar proses
pelaksanaan pemprograman diketahui oleh berbagai
pihak sehingga pengurus bisa menentukan sikap
yang objektif dan mengambil langkah-langkah yang

pasti sebagai tindak lanjut dalam laporan tersebut.
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6) Salah satu hasil penggunaan evaluasi adalah
laporan. Laporan dimaksudkan untuk memberikan
feedback kepada semua pihak yang terlibat dalam
pemprograman, baik secara langsung maupun tidak

langsung.

2. Tinjauan Bimbingan Manasik Haji

a. Penyelenggaraan Ibadah Haji

Menurut buku himpunan peraturan perundang-
undangan tentang penyelenggaraan Ibadah Haji dan
umrah pasal 1 bahwa penyelenggaraan ibadah haji
mengacu pada ketentuan yang diatur dalam undang-
undang Nomor 13 Tahun 2018 tentang
penyelenggaraan Ibadah Haji. Dalam Undang-undang
Nomor 13 Tahun 2008 penyelenggaraan ibadah haji
adalah rangkaian kegiatan pengelolaan pelaksanaan
ibadah haji yang meliputi pembinaan, pelayanan, dan
perlindungan jemaah haji. Jemaah haji adalah warga
Negara Indonesia yang beragama Islam dan telah
mendaftarkan diri untuk menunaikan Ibadah Hajin

sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan.*’

YL ukman Hakim Saifuddin, Buku Himpunan Peraturan Perundang-

undangan

tentang Penyelenggaraan Ibadah Haji, ( Jakarta : Direktorat

Penyelenggaraan Haji dan Umrah, 2015), pasal 1 him. 4.
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b. Pengertian bimbingan manasik haji

Secara etimologis, bimbingan  merupakan
terjemahan dari bahasa inggris yaitu guidanceyang
berarti bantuan, arahan, pedoman, dan petunjuk.
Adapun secara terminologis, bimbingan merupakan
suatu usaha untuk membantu perkembangan individu
secara optimal, sehingga bimbingan yang diberikan
terutama dalam penentuan tujuan-tujuan perkembangan
yang ingin dicapai oleh individu serta kepuasan tentang
mengapa dan bagaimamana cara mencapainya.®Istilah
bimbingan dalam Bahasa Indonesia akan muncul dua
pengertin  yang mendasar, Vyaitu: memberikan
informasi, yaitu menyajikan pengetahuan yang dapat
digunakan untuk mengambil suatu keputusan atau
memberikan sesuatu dengan memberikan nasihat, serta
mengarahkan, menuntun kesuatu tujuan. Tujuan itu
mungkin hanya diketahui oleh pihak-pihak yang
mengerjakan, perlu juga diketahui oleh kedua belah
pihak."

Pengertian manasik haji adalah tata cara
pelaksanaan ibadah haji. Kata manasik merupakan

jamak dari kata mansik yang memiliki makna

4. M. Umar Sartono, Bimbingan dan Penyuluhan, cet. Ke-1 (Bandung:
CV. Pustaka Setia, 1998), him. 9.

% Winkel. W. S. Dan Sri Hastuti, Bimbingan dan Konseling di Institusi
Pendidikan, (Yogyakarta: Media Abadi, 2004), him. 27.
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perbuatan dan syair dalam ibadah haji.®° Lebih lanjut
Kementerian Agama Republik Indonesia
mendefinisikan manasik haji sebagai rangkaian
pelaksanaan ibadah haji yang dimulai dengan ihram,

yang terdiri dari wajib, fardhu dan sunnah.?

Berdasarkan pengertian diatas, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa bimbingan manasik haji adalah
proses pembekalan, arahan, petunjuk dan pedoman
untuk menuntun para calon jamaah haji dalam
melaksanakan rukun wajib dan tata cara ibadah haji

lainnya dengan baik dan benar.
c. Aktivitas Bimbingan manasik haji

Berikut adalah aktivitas bimbingan manasik haji
yang dilakukan  KementerianAgama  Republik

Indonesia adalah sebagai berikut:*
1)  Materi bimbingan

Secara garis besar materi bimbingan yang
di berikan meliputi kebijakan penyelenggaraan
ibadah haji di tanah air, taklimatul hajj, tata cara

®)maduddin, Mengenal Haji, (Jakarta: PT. Mitra Aksara Panaitan, 2011),
him. 8.

?Mohammad Hidayat, Eksiklopedi Haji & Umroh (Petunjuk Lengkap Tata
Cara Pelaksanaan Ibadah Haji & Umrah), (Jakarta Timur: PT. Bestari Buana Murni,
2014), him. 20.

?2Keputusan Direktur Jendral Penyelenggaraan Haji dan Umroh Nomor 222
Tahun 2015 Tentang Pedoman Pelaksanaan Bimbingan Manasik Haji Oleh
Kementrian Agama Kabupaten/Kota dan Urusan Agama Kecamatan.
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ibadah haji (manasik haji) praktik lapangan, fikih
haji, manasik haji perjalanan dan keselamatan
dan penerbangan, hikmah ibadah haji, arbain,
ziarah, informasi kesehatan haji, akhlak, adat
istiadat, dan budaya Arab saudi, hak dan
kewajiban jemaah haji dan melestarikan haji

mabrur.
Peserta manasik haji

Peserta bimbingan adalah jemaah haji
yang telah melunasi biaya penyelenggaraan
ibadah haji (BPIH) dalam alokasi kuota
berangkat haji tahun berjalan. Jumlah peserta
bimbingan di KUA kecamatan ditetapkan paling
sedikit 45 orang. Jika jumlah peserta bimbingan
di KUA kurang dari 45 orang, kantor
Kementerian Agama Kabupaten atau Kota dapat
melakukan penggabungan kegiatan bimbingan
lebih dari satu kecamatan dan dilaksanakan oleh
KUA kecamatan yang jumlah jemaahnya paling

banyak.
Pemateri Bimbingan Manasik

Pemateri  bimbingan  manasik  haji
dilakukan oleh orang-orang yang kompeten
dalam bidangnya. Materi yang di sampaikan

meliputi materi, manasik haji, peragaan manasik
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haji, sosialisasi kebijakan haji, adat budaya dan
kondisi alam arab saudi, serta kesehatan haji.

4)  Kriteria Pembimbing Manasik Haji

Pembimbing  manasik  haji  harus

memenuhi standar kualifikasi meliputi:

a) Pendidikan minimal S-1 atau

sederajat/pessantren
b) Pemahaman mengenai ilmu fikih haji
c) Pengalaman melakukan ibadah haji

d) Memiliki kemampuan leadership
(kepemimpinan)
e) Memiliki ahlakul karimah

f) Diutamakan mampu berkomunikasi dengan

bahasa arab
g) Diutamakan lulus sertifikasi.?
5) Sarana dan Prasarana manasik haji

Kementerian Agama Kabupaten atau
Kota menyediakan sarana pembelajaran dalam
bentuk alat peraga dan perlengkapan lainnya.
Alat peraga yang dimaksud sekurang-kurangnya

berupa Ka’bah mini. Adapun perlengkapan

»Keputusan Mentri Agama, Nomor 222 Tahun 2015
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peserta manasik haji berupa buku manasik, dan
audio visual peragaan manasik ibadah haji.

Metode Bimbingan Manasik Haji

Metode bimbingan manasik haji yang
dilakukan oleh pembimbing manasik haji berupa:
ceramah, tanya jawab, praktik manasik, dan

simulasi.
Biaya Operasional Manasik Haji

Biaya  penyelenggaraan  bimbingan
manasik haji dan operasional haji tingkat
kabupaten/kota dan KUA kecamataan meliputi:
biaya manasik haji yang digunakan untuk
konsumsi (makan dan snack) dan belanja bahan
serta biaya operasional manasik haji yang
digunakan untuk sarana dan prasarana bimbingan
manasik haji, penyediaan tempat, honorarium,
dan transport panitia, pemateri, dan sosialisasi
kebijakan ibadah haji.

Evaluasi Bimbingan

Setiap akhir kegiatan bimbingan manasik
haji, KUA wajib membuat laporan pelaksanaan
kegiatan yang disaampaikan secara berjenjang
dan tepat waktu serta laporan pertanggung
jawaban keuangan sesuai dengan ketentuan yang

berlaku.
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3. Fungsi dan Tujuan Bimbingan Manasik Haji

Bimbingan manasik haji memiliki fungsi dan

tujuan, menurut Latif Hasan, fungsi dari bimbingan

manasik haji adalah:

1)

2)

3)

4)

5)

Agar semua calon jemaah hajimampu memahami
semua informasi tentang pelaksanaan ibadah haji,
tuntunan perjalanan, petunjuk Kkesehatan, dan
mampu mengamalkannya pada saat pelaksanaan

ibadah haji di tanah suci.

Agar jemaah haji dapat mandiri dalam melaksanakan

ibadah haji, baik secara regu maupun kelompok.

Memberi bekal pengetahuan dan kemampuan dalam
melaksanakan ibadah haji kepada para calon jamaah,
sehingga mempunyai kemandirian dalam

melaksanakan ibadah haji.

Untuk memberikan informasi, gambaran situasi, dan
kondisi yang akan datang dan kemungkinan terjadi
baik selama di perjalanan maupun di tanah suci.

Untuk memberikan keterampilan dan kemampuan
tata cara kesehatan dan keselamatan dalam

pelaksanaan ibadah haji.
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6) Agar para jemaah haji mempunyai Kesiapan
menunaikan ibadah haji baik mental, fisik, kesehatan
maupun petunjuk ibadah haji yang lain.?*

Adapun tujuan bimbingan manasik haji agar jemaah
yang niat berangkat menunaikan ibadah haji secara aman,
tertib, dan sah. Sedangkan menurut Kementerian Agama RI
fungsi dan tujuan bimbingan manasik haji adalah
menjadikan jemaah haji yang mandiri, tidak bergantung
kepada seseorang dalam pelaksanaan ibadah, dapat
beribadah secara benar, sahtertib, bimbingan secara
terpogram dan berkesinambungan, dan dapat mencapai

target haji yang mabrur yang diridhoi Allah SWT.
G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode dengan menggunakan pendekatan kualitatif.
Metode kualitatif adalah suatu yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang diamati, untuk memahami istilah
penelitian ini, perlu kiranya di kemukakan teori menurut
Lexy J. Moleong mendefinisikan metodologi penelitian

adalah sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data

?|_atif Hasan dan Nidjam Ahmad, Manajemen haji, Cet 2, (Jakarta: Dzikrul
Hakim, 2003), him. 17.
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deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang diamati.?®

2. Subyek dan Obyek Penelitian
Subyek dan obyek dalam penelitian ini adalah:
a. Subyek Penelitian

Subyek dalam penelitian ini adalah Kantor
Kementerian Agama Kota Yogyakarta yang di dalamnya
terdapat, kepala PHU, seksipengelola haji, dan Jemaah
Haji.

b. Obyek Penelitian

Adapun yang menjadi obyek dari penelitian ini
adalah Evaluasi Program Bimbingan Manasik Haji di
Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta.
3. Sumber Data

Sumber data ini sangat penting untuk digunakan
dalam penelitian guna menjelaskan benar atau tidaknya

suatu penelitian. Dalam hal ini peneliti menggunakan:
a. Data Primer

Merupakan data utama yang di peroleh langsung

dari responden berupa catatan tertulis dan hasil

®Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2000). Cet. X. Hal. 3



23

wawancara serta dokumentasi dari pihak Kantor
Kementerian Agama Kota Yogyakarta.

b. Data Sekunder

Merupakan data yang di peroleh dari sumber-
sumber yang tertulis yang terdapat dalam buku,
literatur atau artikel-artikel yang terkait dengan

evaluasi program bimbingan manasik haji.
4. Teknik Pengumpulan Data

Mendapatkan hasil penelitian yang tepat, maka
teknikpenelitian yang digunakan dalam mengumpulkan
data adalah:

a. Observasi

Observasi dalah pengamatan dan pencatatan
sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti.?*Metode
pertama yang peneliti gunakan untuk mengumpulkan
data dan metode observasi.?’ Hal ini peneliti akan
memperhatikan dan mengamati kondisi lingkungan
Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta dengan
berbagai peristiwa-peristiwayang berkaitan dengan

evaluasi program bimbingan manasik haji.

%Husain Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial
(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2003) cet ke 4, him. 53.

?’Sutrisnohadi, Metodologi Research Jilid 11, (Yogyakarta: Yayasan
Penertbitan Fakultas Psikologi UGM, 1986), him. 136
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b. Wawancara

Metode ini digunakan untuk memperoleh
informasi  dengan  bertanya langsung kepada
informan.?® Jenis wawancara yang digunakan adalah
wawancara semistruktur,yaitu mulanya menanyakan
serangkaian  pertanyaanyang sudah  terstruktur,
kemudian satu persatu di perdalam untuk mengecek
pertanyaan  lebih lanjut.®® Dalam  melakukan
wawancara, peneliti menggunakan panduan wawancara
untuk memudahkan dan memfokuskan pertanyaaan
yang akan ditanyakan kepada informan. Peneliti juga
menggunakan alat rekam untuk membantu dalam
proses pengelolaan data. Melakukan wawancara
dengan Kepala Seksi Penyelenggara Haji dan Umroh,
Pengelola Penyelenggara Haji dan Umroh, dan Jemaah
Haji.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengambilan data yang
diperoleh melalui dokumen-dokumen.**Dengan kata

lain metode dokumentasi ini bertujuan untuk

%Masri Singgarimbun dan Soffan Efendi, Metodologi Penelitian Survei,
(Jakarta:LPES, 1989), him. 192.

2Suharsini Ari Kunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,
(Jakarta: Bina Aksara, 1989), him. 18.

%Husin Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial,
(Jakarta, PT. Bumi Aksara, 2003) cet ke 4, him. 73.
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mencaridata berupa catatan buku, foto-foto dan

dokumentasi lainnya.**
5. Teknik Analisis Data

Analisis data dan informasi yang diperoleh dengan
menggunakan metode deskriptif dan pendekatan
kualitatif yang dilakukan dengan analisis data model
Miles dan Huberman, sebagaimana yang dikemukakan

oleh sugiyono yang terdiri dari:*
a. Reduksi Data (Data Reduction)

Pada tahap reduksi data dan informasi dikelola
untuk menelaah keseluruhan data dari catatan
lapangan. Telaah ini dilakukan untuk merangkum,
menemukan hal-hal pokok atau penting dari obyek
yang diteliti. Mereduksi data berarti merangkum hal-
hal penting dan membuang yang tidak perlu. Dengan
demikian data yang ditelah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas dan
mempermudah peneliti untuk melakukan

pengumpulan data selanjutnya.
b. Penyajian Data (Data Display)

Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya

adalah melakukan penyajian data. Pada tahap ini

$'Bugin Burhan, Penenlitian Kualitatif, (jakarta: Kencana Prenada
Media,2007), him. 125.

%2Sugiyono, Metode Penelitian Kualitaif-Kualitatif, (Bandung, Alfa Beta,
2008), him, 337
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dilakukan penyajian data secara sistematis,
terorganisasi, tersusun dalam pola hubungan
sehingga akan lebih mudah dipahami,penyajian data
dalam bentuk teks dan besrifat naratif. Maka
berdasarkan kesimpulan inilah data tersebut akan
diberi makna yang relevan dengan penelitian.

c. Verivikasi (Conclusion)

Pada setiap verifikasi dilakukan penarikan
kesimpulan di data yang telah diperoleh dari
prasurvei. Catatan lapangan, wawancara, dan
dokumentasi.  Kesimpulan  dalam  penelitian
diharapkan dapat menjawab rumusan masalah yang
sudah dirumuskan sejak awal yang menghasilkan
temuan baru yag sebelumnya belum pernah ada, dan
temuan baru ini bersifat deskriptif atau suatu
gambaran obyek yang dipaparkan secara jelas dan

terinci.
6. Teknik Uji Keabsahan Data

Uji  keabsahan  data  dilakukan  untuk
membuktikan nilai kebenaran penelitian dan konsistensi
data yang digunakan. Uji keabsahan data dalam
penelitian  kualitatif ~ meliputicredibility  (validitas
internal), transferability (validitas eksternal),
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defendability (realibitas), dan confirmability
(obyektifitas). >

Uji  credibility dilakukan dengan teknik
triangulasi. Teknk triangulasi diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber, teknik, dan
waktu. Pada penelitian ini triangulasi yang digunakan
adalah triangulasi sumber, dan triangulasi teknik dengan

penjelasan sebagai berikut:**

a. Triangulasi sumber, yaitu menguji validitas data
yang diperoleh melalui beberapa sumber. Data data
yang diperoleh dianalisis oleh peneliti sehingga
menghasilkan suatu kesimpulan, dan selanjutnya
dimintakan kesepakatan (member chek) dengan tiga
sumber data.*® Dalam peneliti ini menggunakan
sumber yang digunakan adalah dengan pimpinan
PHU, Pembimbing PHU, dan jemaah haji.

Gambar 1.1

Triangulasi Sumber Data

Pimpinan < » Pembimbing

\

Jemaah Haji

%% Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan..., him.366.
*Ibid., him. 287.

lbid., him. 274.



28

b. Triangulas Teknik, yaitu menguji validtas data
dengan cara mengecek data kepada sumber yang
sama melalui cara yang berbeda. Dalam hal ini
pengecekan dapat dilakukan melalui wawancara,
observasi, dokumentasi. Bila dengan teknik
pengujian kredibilas tersebut menghasilkan data
yang berbeda, maka peneliti melakukan diskusi lebih
lanjut untuk memastikan data mana yang dianggap

benar.>®
Gambar 1.2

Triangulasi Metode Pengumpulan Data

Pimpinan atau Ketua < > Pembimbing

N e

Calon Jemaah Haji

Uji transferability adalah uji validitas eksternal
dengan menunjukan derajat ketetapan atau dapat diterapkan
hasil penelitian pada populasi setempat.®” Pada penelitian
ini, uji transferability dilakukan dengan rinci dan jelas.

Uji defendability adalah melakukan audit terhadap
keseluruhan proses penelitian oleh pembimbing untuk

mengaudit keseluruhan aktivitas penelitian. Pada peneliti

®1bid., him. 274.

¥Ibid., him. 274
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ini, uji defendability dilaksanakan dengan menunjukan jeja
aktivitas lapangan secara jelas pada proses pengumpulan

data seperti narasumber dan waktu pelaksanaan wawancara.

Uji confirmability adalah uji obyektifitas penelitian.
Pada penelitian ini, uji confirmability dilakukan dengan
menuliskan secara rinci hasil wawancara dengan

narasumber yang dijadikan subjek pada penelitian.
H. Sistematika Pembahasan

Gambaran umum sistematika pembahasan dalam skripsi ini,

adalah sebagai berikut:

Bab |, adalah pendahuluan yang berisi tentang, latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
kajian pustaka, kerangka teori, metodepenelitian, dan sistematika

pembahasan.

Bab Il, pada bab ini menjelaskan tentang gambaran umum
Kementerian Agama Kota Yogyakarta. Gambaran umumpada bab
ini menjelaskan tentang letak geografis, sejarah singkat, visi dan
misi, nila budaya kerja, maklumat, struktur organisasi, ptsp, sarana

dan prasarana, dan tupoksi.

Bab I, pada bab ini menjelaskan hasil penelitian dan
pembahasan. Bab ini menjabarkan tentang analisis dari data-data
yang telah terkumpul dan tersaji dalam bab dua. Didalamnya berisi
tentang evaluasi input penyelenggaraan manasik haji di Kantor

Kementerian Agama Kota Yogyakarta.
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Bab IV, merupakan bab penutup berisi kesimpulan, saran-
saran, dan kata penutup. Pada Penelitian Proposal skripsi ini akan di
akhiri dengan daftar pustaka, lampiran-lampiran dan curiculum

vitae.



BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah maka langkah-langkah
yang dilakukan kementerian agama kota yogyakarta sudah
cukup baik. Tapi masih ada beberapa yang kurang hal ini
ditunjukkan oleh praktik manasik haji. Kurangnya dalam hal
miniatur sehingga para calon jemaah haji masih kurang
maksimal dalam hal praktik manasik haji.

Evaluasi yang dilakukan kementerian agama Kota
Yogyakarta sudah sesuai dengan pedoman pada undang-
undamg Nomor 120 Tahun 2018 tentang pedoman
pelaksanaan.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian di Kementerian Agama
Kota Yogyakarta, penulis perlu menyampaikan beberapa hal
saran rekomendasi berikut:

1. Kementerian Agama Kota Yogyakarta hendaknya
memberikan pelayanan dalam penyelenggaraan bimbingan
manasik haji, terutama dalam penyediaan alat-alat
pendukung, seperti miniatur ka’bah, dan alat pendukung
lainnya.

2. Bagi penelitian selanjutnya, hendaknya dapat melakukan
penelitian serupa dengan variabel yang berbeda yaitu
mengenai evaluasi program bimbingan manasik haji di
kantor kementerian agama Kota Yogyakarta, peniliti ini
dapat dijadikan acuan.
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Maesaroh/1240059/Manajemen Dakwah/Dakwah dan
Komunikasi/UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
“Evaluasi Program Bimbingan Manasik Haji di Kantor
Kementerian Agama Kota Yogyakarta Tahun 2018”
INTERVIEW GUIDE

Narasumber : Bpk. Mustafid
Jabatan . Kepala Seksi (KASI) Penyelenggaraan Haji dan
Umroh (PHU)
1. Kapan kementerian Agama Kota Yogyakarta Didirikan?
2. Apa visi dan misi Kantor Urusan Agama Kota Yogyakarta?
3. Apa tujuan dan fungsi Penyelenggaraan Haji dan Umrah di
Kementerian Agama Kota Yogyakarta ?
4. Bagaimana struktur keorganisasian Kementerian Agama Kota
Yogyakarta?
5. Bagiaman fungsi peranan Kementerian Agama Kota
Yogyakata dalam Pelatihan Manasik Haji?
6. Kebijakan apa saja yang dilaksanakan Kementerian Agama
Kota Yogyakarta dalam Pelatihan Manasik Haji?
7. Bagaimana perencanaan dalam pelatihan Manasik Haji
8. Bagaimana evaluasi pelatihan Manasik Haji yang
dilaksanakan Kementerian Agama Kota Yogyakarta?

Narasumber : Bpk. Asrori Jadid Muharram
Jabatan :Pengelola Haji Kementerian Agama Kota Yogyakarta
1. Bagaimana penyelenggaraan Ibadah Haji di Kementerian
Agama Kota Yogyakarta?
2. Bagaimana penyelenggaraan manasik haji di Kementerian
Agama Kota Yogyakarta?
3. Bagaimana evaluasi penyelenggaraan Manasik Haji di
Kementerian Agama Kota Yogyakarta?
4. Apakah penyelenggaraan manasik haji di kementerian agama
kota yogyakarta sudah berjalan dengan efektif dan efisien?



Sistem apa saja yang diterapkan dalam mansik haji di
kementerian agama kota yogyakarta?

Bagaiamana perkembangan jemaah haji yang mengkuti
manasik haji di kemeterian agama kota Yogyakarta?

Metode apa saja yang dilakukan dalam penyelenggaraan
manasik haji kementerian agama kota yogyakarta?

Apa saja materi yang disampaikan dalam penyelenggaraan
manasik haji di kementerian agama kota yogyakarta?

Berapa kali pertemuan tatap muka dalam pelaksanaan
manasik haji tiba saat keberangkatan ke tanah Suci Makkah?

Narasumber : Jemaah Haji

1.

Bagaiamana sarana dan prasarana yang di sediakan oleh
kementerian agama kota yogyakarta dalam pelatihan manasik
haji?

Bagaiaman pelayanan petugas pembimbing manasik haji
dalam menyampaikan materi manasik haji?

Kendala apa saja yang menjadi hambatan jemaah dalam
pelaksanaan manasik haji?

Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang pelaksanaan
bimbingan manasik haji di kantor kementerian Agama kota
yogyakarta/ KUA?

Apa saja metode yang digunakan para pembimbing ketika
memberikan bimbingan manasik haji?

Apakah dalam pemberian bimbingan manasik haji para
pembimbing mampu menyampaikan dengan baik dan benar?
Mengapa?



DOKUMENTASI

Tampak depan Ruang peh)}elenggaan Haji dan Umroh



Wawancara dengan Bpak Asrori Selaku Pengelola Haji dan
Umroh Kementerian Agama Kota Yogyakarta

Wawancara dengan Bapak Sunarto Jemaah Haji Tahun 2018



wawancara dengan Bapak Mustafid Selaku Pimpinan
Penyelenggaraan Haji dan Umrah

Foto Bersama
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Acara Bimbingan Manasik Haji Tahun 2018

Jemaah Manasik Haji Tahun 2018
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Alamat : JI. Ki Mangun Sarkoro No.43.A Yogyakarta.
Telp. (0274) 512285; Feksimail (0274)520575
Websaite : Kemenagkotajogja.org

SURAT KETERANGAN
Nomor :191,, Kk.12.03/I/HM.00/05 /2019

Kepala Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta dengan ini menerangkan
bahwa :

Nama : MAESAROH

NIM 1 15240059

Fakultas / Jurusan : Fakultas Dakwah dan Komunikasi

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Telah melaksanakan penelitian di Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta
guna penyusunan skripsi dengan judul : “ Evaluasi Program Bimbingan
Manasik Haji di Kementerian Agama Kota Yogyakarta” mulai tanggal 13 Maret
s/d 2 Mei 2019.

Demikian surat keterangan ini kami buat dengan sebenarnya untuk dapat

dipergunakan sebagimana mestinya.

Yogyakarta, 7 Mei 2019
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Nomor: B-350.3/Un.02/L.3/PM.03.2/P3.851/10/2018

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat {LPPM) UIN Sunan Kalijaga

memberikan sertifikat kepada:
Nama . Maesarch
Tempat, dan Tanggal Lahir : Cirebon, 21 September 1996
Nomor induk Mahasiswa ;15240059
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yang telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN} Integrasi-interkoneksi Semester Pendek,
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Lokasi : Suruh, Banyuadem
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Kabupaten/Kota :
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dari tanggal 04 Juli s.d. 31 Agustus 2018 dan dinyatakan LULUS dehgan nilai 96,39 (A).
Sertifikat ini diberikan sebagai bukti yang bersangkutan telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata
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Yogyakana; 02 Oktober 2018
o

'Prof. Dr. Phil.Al Makin, S.Ag., M.A.
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MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

Dio CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No: UIN.02/L4/PM.03.2/2.24.6.1/2019

This is to certify that:

Name : Maesaroh
Date of Birth : September 21, 1996
Sex : Female

achieved the following scores on the Test of English Competence (TOEC)

held on January 25, 2019 by Center for Language Development of State
Islamic University Sunan Kalijaga:

CONVERTED SCORE
Listening Comprehension ‘ 40 -
Structure & Written Expression ke
Reading Comprehension

LTotal Score

Validity: 2 years since the certificate's issued

Yogyakarta, January 25, 2019
Director,

NSz, Dr$é.mbo rdi Widodo, S.Ag., M.Ag.
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a.

d.

PENGELOLAAN BIAYA MANASIK JEMAAH HAJI DAN

'BIAYA OPERASIONAL PENYELENGGARAAN HAJI
- TAHUN 1439 H/ 2018 M

DASAR:

Undang-Undang RT Nomor 13 Tahun 2008 tentang Penyelenggaraan Ibadah Maji, sebagaimana
telah dirubab dengan Undang-Undang RT Nomor 34 Tahun 2009 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2009 tentang Perubahan Atas Undang-
Undang RI Nomor 13 Tahun 2008 tentang Penyelenggaraan Ibadah Hayi;

. Peraturan Pemerintah RI Nomor 79 Tahun 2012 tentang Pelaksanaan Undang-Undang RI Nomor

13 Tahun 2008 tentang Penyelenggaraan Ibadah Haji;

Keputusan Presiden RI Nemor 7 Tahun 2018 tentang Penetapan Biaya Penyelenggaraan Ibadah
Haji Tahun 1439 H /2018 M; , -

Peraturan Menrerl Agama Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2012 tentang Penyelenggaraan
Ibadah Haji Reguler sebagaimana telah diubah terakhir dengan Peraturan Menteri Agama Nomor
29 Tahun 2016 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 14
Tahun 2012 tentang Penyelenggaraan Ibadah Haji Reguler;

Peraturan Menteri Agama RI Momor 9 Tahun 2015 tentang Bimbingan Manasik Bagi Jemaah Haji

- Reguler Oleh Kantor Urusan Agama Kecamatan;

Peraturan Menteri Agama Nomor 47 Tahun 2017 tentang Pengelolaan Dana Haji:

. Xeputusan Direktur Jenderal Penyelenggaraan Haji dan Umrah Nomor 120 Tahun 2018 tentang

Pecoman Pelaksanaan DBimbingan Manasik ‘Haji Oleh " Kantor Kementerian Agama
Kabupaten/Kora dan Kantor Urusan Agama Kecamatan; ‘ :

. Képutusan Direktur Jenderal Penyelenggaraan Haji dan Umrah Nomor 183 Tahun 2018 tentang - :

Petunjuic Teknis Pengelolaan Keuangan Operasional Haji;

B. BIAYA BIMBINGAN MANASIK:

S

1. Kegiatan bimbingan manasil: haji dilaksanakan sebanyak 10 kali pertemuan, yeita: 8 (delapan)
kali di kecamatan dan 2 (dua) kali di tingkat kabupaten / kota;
Teknis pelaksanaan bimbingan manasik haji mengikuti ketentuan yang diatur dalam Surat
Keputusan / Edaran Direktur Jenderal Penyelenggaraan Haji dan Unirah vang berlaku;
Biaya bimbingan raanasik haji setiap pertemuan sebesar Rp. 85.000,-/jemaah. Alokasi setiap
pertemuan adalah 4 Jam Pelajavan (JPL). Setiap 1 JPL = 60 (enam puluh) menit; .
Biaya bimbingan manasik haji digunakan untuk pembayaran biaya bimbingan manasik haji
yang dilaksanakan di Kantor Kementerian Agama Kabupaten / Kota dan Kantor Urnsan Agama
(KUA) berupa belanja barang yang terkait dengan kegiatan manasik haji. Belanja barang adalah
pengeluaran untuk menampung pembelian barang dan jasa yang habis dipakai untuk
memproduksi barang dan jasa yang dipasarkan maupun yang tidak dipasarkan, serta pengadaan
barang yang dimaksud untuk diserahkan atau dijual kepada masyarakat dan belanja perjalanan.
Pengalokasian anggaran untuk belanja barang mengacu pada standar biaya yang telah

- ditetapkan oleh pemerintah. Sedangkan pengalokasian anggaran untuk kegiatan yang belum

ditetapkan standar biayanya, dilakukan atas dasar Rincian Anggaran Biaya (RAB) yang
ditandatengani oleh pejabat yang berwenang dengan memperhatikan harga pasar yang berlaku
dan dapat dipertanggungjawabkan sesuai jenis serta spesifikasi. yang diperlukan. Belanja ini -
terdiri dari belanja barang dan jasa, belanja pemeliharaan, belanja perjalanan dinas, honorarium,
dan belanja barang lainnya; : _

5. Pembayaran honor panitia hanya diberikan sebanyak 1 (satu) kali selama pelaksanaan

bimbingan manasik pada nmusim haji tahun berjalanan;

Biaya manasik haji dialokasikan sesuai dengan proporsi penyebaran jumlah jemaah haji dengan

ketentuan sebagai berikut: o :

a. Biaya manasik yang dilaksanakan di Kantor Kementerian Agama Kabupaten / Kota Biaya

Manasik Haji diambil dari RKA pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten / Kota yang
bersangkutan; ' ‘

=2




7.

b. Biaya manasik haji yang dilaksanakan di Kantor Urusan Agama Kecamatan diambil dari
dana. yang dialokasikan dari Kantor Kementerian Agama Kabupaten / Kota kepada KUA
Kecamatar;

¢. Alokasi biaya manasik mengikuti jemaah haji. KUA yang tidak memiliki jemaah yang
berangkat pada tahun yang bersangkutan, tidak mendapatkan alokasi biaya manasik haji;

d. KUA yang tidak melaksanakan manasik haji bagi jemaahnya karena digabungkan dengan
KUA lainnya, maka biaya manasik hajinya diserahkan kepada KUA yang

- melaksanakan manasik haji dengan meminta bukti tanda terima dari KUA yang
menerima dana. Bukti asli tanda terima tersebut diserahkan kepada Kantor
Kemneterian Agama Kabupaten / Kota sebagai pertanggungjawaban atas dana yang
diterimanya. KUA yang bersangkutan menyimpan photo copy bukti tersebut. ‘

¢. KUA yang melaksanakan manasik haji menyampaikan laporan pertanggungjawaban
pelaksanaan manasik haji kepada Kantor Kementerian Agama Kabupaten / Kota sesuai
jadwal yang telah difentukan, disertai dengan bukti-bukti pendukungnya. Bukti-bukti

- pendukung yang diserahkan tersebut merupakan bukti-bukti asli yang akan menjadi bukti
pendukung atas Iaporan Keuangan PKOH dari Kantor Kementerian Agama Kabupaten /
Kota yang bersangkutan. Laporan pertanggungjawaban pengguna dana tersebut mengikuti
format yang sudah ditentukan. :

Biaya bimbingan manasik haji dipergunakan untuk:
1. Konsumsi (makan dan snack) sebesar Rp. 35.000,- s.d. Rp. 37.500,-/ jemaah
2. Honorarium Narasumber / perabimbing sebesar 300.000 s.d. Rp. 500.000,- / JPL
3. Honorarium Panitia: Ketua maksimal : Rp. 400.000,- / kegiatan
Sekretaris maksimal : Rp. 350.000,- / kegiatan
Anggota  maksimal : Rp. 300.000,- / kegiatan
4. Honorarium Moderator sebesar Rp. 300.000,- / per materi
Penyediaan sarana prasarana kegiatan dan belanja barang lainnya yang terkait dengan
kegiatan manasik haji.

wh

C. BIAYA OPERASIONAL HAJI

1.

2.

Biaya operasional diambilkan dari alokasi dana Opreasional Penyelenggaraan Ibadah Haji

Tingkat Kabupaten/Kota dan KUA;

Alckasi biaya operasional KUA Kecamatan diberikan kepada KUA Kecamatan yang ada
Jemaah Haji yang diberangkatkan pada tahun berjalan di wilayahnya masing-masing. KUA
Kecamatan yang di wilayahnya tidak ada Jemaah Haji yang berangkat pada tahun berjalan,
tidak raendapatkan alokasi biaya opreasional; S
KUA Kecamatan yang mendapat alokasi biaya operasional namun tidak melaksanakan

- kegiatan manasik bagi jemaah haji yang berangkat pada tahun berjalan, memberikan

biaya operasionalnya kepada KUA Kecamatan yang melaksanakan manasik haji (karena.
hergabung) dengan dibuatkan tanda terima dari KUA yang menerima dana operasional

- tersebut; '

Besaran alckasi baiaya operasional untuk KantoraKemenag Kab / Kota se DIY bervariatif
tergantung jumlah jernaah hajinya yang berangkat pada tahun berjalan. Bila Kantor Kemenag
Kab / Kota yang telah mengalokasikan anggaran bimbingan manasik haji melalui DIPA
Kan Kemenag supaya menghindari duplikasi penggunaan anggaran untuk membiayai
kegiatan yang sama. '
Besaran alokasi biaya operasional untuk KUA Kecamatan: sebesar Rp. 4.000.000,-
dipergunakan untuk: ' ‘

a. Belanja bahan;

b. Honor panitia dan narasumber;

¢. Transport kegiatan; dan biaya penunjang lainnya untuk kegiatan bimbingan manasik haji.

D. PELAPORAN

1
da

Laporan pertanggungjawaban kegiatan bimbingan manasik haji di tingkat KUA Kecamatan
disampaikan kepada Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten/Kota paling lambat 1 (satu)
bulan setelah pelaksanaan kegiatan;

Laporan pertanggungjawaban kegiatan bimbingan manasik haji dan pembekalan Karu dan
Karom di tingkat Kantor Kementerian Agama Kabupaten/Kota disampaikan kepada Kepala
Kantor Wilayah -Kementerian Agama Provinsi c.q. Kepala Bidang Penyelenggaraan Haji dan

Umrah paling lambat 1 (satu) bulan setelah pelaksanaan kegiatan,




. CONTOH RKO DAN LPJ KEUANGAN BIMBINGAN MANASIK HAJI DI KUA KEC.‘

RENCANA OPERASIONAL KEGIATAN (ROK)
BIMBINGAN MANASIK HAJI
KANTOR UKUSAN AGAMA KECAMATAN

TAHUN 1439 H/ 2018 M '

Penerimaan : 1. Biaya Manasik Haji : 45 JH X 8 Kali X Rp. 85.000,- = Rp. 30.600.000,-
=Rp. 4.000.000.-

2. Biaya Operasional

Jumlah = Rp. 34.600.000,-
Pengeluaran = Rp. 34.600.000,-
NO. URATAN KEGIATAN VOLUME SATUAN JUMLAH
' BIAYA
A. | PENERIMAAN:
1. | Biaya Manasik Haji 45 JHX 8Kali | Rp.  85.000,- | Rp. 30.600.000,—_'
2, | Biaya Operasicnal Rp. 4.000.000,- | Rp. 4.000.000,-
Jumiah Rp. 34.600.000,-
B. | PENGELUARAN:
ATK dar Fotocopy I Keg Rp.200.000,- | Rp. 200.000,-
2. | Konsumsi (49 x 8 x 1 Keg) 392 OK Rp. 35.000,- Rp. 13.720.000,-
3. | Dokumentasi dan Publikasi I Keg Rp. 150.000,- |Rp 150.000,-
4. | Penjilidan Pelaporan (3 Set x 1 Keg) 30K Rp. 50.000,- Rp 150.0@0,-
5. | loror Panitia "
a. Kema (10rx1Keg) 1 OK Rp. 400.000,- Rp.  400.000,-
b, Seluciaris (1 Orx 1 Keg TOK | Rp.350.000,- |Rp. 350.000-
¢.. Anggota (2 Or x 1 Keg) 2 OK Rp. 300.000,- Rp.  600.000,-
6. | Honor Narasumber (1 Or x 32 JPL) 320] Rp. 300.000,- Rp. 9.600.000,- -
7. 1 Honor Moderator (1 Or x 10 Mtr) 13 0M Rp. 300.000,- Rp. 3.000.000,-
8. | Transport Panitia (4 Or x 8 Keg) 32 OK Rp. 100.000,- [ Rp. 3.200.000,-
9. Kransport Narasumber (1¢ Or x 1 10 OK Rp. 100.000,- Rp. 1.000.000,-
10. legI;l)SpOIT Moderator (1 Or x 10 Mtr) 13 OK Rp. 100.000,- Rp. 1.000.000,-
11. | Rapat-rapat, sewa tempat, sound 1 Keg Rp. 5.230.000,- | Rp. 1.230.000,-
sistem dan lain-lain
Jumlah Rp. 34.600.000,- |
Ditetapkan di :
Tanggal

Kepala Kantor Kemenag Kab / Kota

Nama

NIP



LAPORAN PERTANGGUNGJAWABAN KEUANGAN

BIMBINGAN MANASIK HAJI
KANTOR URUSAN AGAMA KECAMATAN
TAHUN 1439 H/ 2018 M
Penerimaan : 1, Biaya Manasik Haji : 45 JH X 8 Kali X Rp. 85.000,~ = Rp. 30.600.000,-
2. Biaya Operasional = Rp. 4.000.000.-
Jumlah = Rp. 34.600.000,-
Pengeluaran | = Rp. 34.600.000,-
NO. . URAJAN KEGIATAN VOLUME SATUAN JUMLAH
L BIAYA
A. | PENERIMAAN:
1. | Biaya Manasik Haji 45 JHX 8 Kali | Rp.  85.000,- | Rp. 30.600.000,-
2. | Biaya Operasional Rp. 4.000.000,- | Rp. 4.000.000.-
A Jumiah Rp. 34.600.000,-
B. | PENGELUARAN:
1 ATK dan Fotocopy I Keg Rp. 200.000,- Rp.  200.000,-
2 | Konsumsi (49 x 8 x 1 Keg) 392 OK Rp. 35.000,- Rp. 13.720.000,-
3. | Dokumentasi dan Publikasi 1 Keg Rp. 150.000,- [ Rp. 150.000,-
4. | Penjilidan Pelaporan (3 Setx 1 Keg) 3 0K Rp. 50.000,- |Rp. 150.000,-
5. | Honor Panitia
a. Ketua (1 Orx 1 Keg) 1 OK Rp. 400.000,- Rp.  400.009,-
b. Sekretaris (1 Or x 1 Keg) I OK Rp. 350.000,- |[Rp. 350.000,-
¢. Anggota (2 Orx | Keg) 20K Rp.300.000,- |Rp.  600.000,-
6. | Honor Narasumber (1 Or x 32 JPL) 320] Rp. 300.000,- Rp. 9.600.000,-
7. | Honor Mederator (1 Or x 10 Mtr) 130M Rp. 300.000,- Rp. 3.000.000,-
8. | Transport Panita (4 Or x § Keg) 320K Rp. 100.000,- |Rp. 3.200.000.-
9. | Transport Naraswnber (10 Or x 1 10 OK Rp. 100.000,- Rp. 1.000.000,-.
10. —%éa%l)sport Moderator (1 Or x 10 Mir) 13 OK Rp. 100.000,- Rp. 1.000.000,-
11. | Rapat-rapat, sewa tempat, sound 1 Keg Rp. 5.230.000,- : Rp. 1.230.000,- -
sistem dan lain-lain
Jumlah Rp. 34.600.000,-
Mengetahui, >
Kepala KUA Kecamatan
Ketua Panitia
Cap Panitia
Nama ' : Nama
NIP ‘ | NIP

Catatan:

L. Konsumsi Rapat : 4 Panitia + 10 Narasumber x @ Rp. 35.000,- x jumlah pertemuan
2. Konsumsi Bimbingan @ Rp. 35.000,- = makan @ Rp. 25.000,- dan minum @Rp. 10.000,-
3. Jumlah jemaah 45 orang + 4 penitia = 49 orang (Penerima Konsumsi)




# my  KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
H i B KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA YOGYAKARTA
J1. Ki Mangun Sarkoro 43 A Yogyakarta, Telp. (0274) 512285 fax., 520575

Nomor : B-226S/Kk.12.03/5/HJ.01/5/2018 Yogyakarta 14 Mei 2018
Sifat : Penting : :
Hal : Jadwal Pelaksanaan Bimbingan Manasik Haji

Lamp. : -~

{epada:

Kepala KUA Kec. Se Kota Yogyakarta

Di Yogyakarta -

Assalamualaiicum Wr. Wh.

‘Menindaklanjuti Surat Ka. Kanwil Kementenan Agama Provinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta No: b- 1350/ Kw.12.4/Hj.02/5/2018 perihal
sebagaimana pokok surat, maka bersama ini kami mohon kepada Saudara
untuk segera menyusun jadwal dan jumlah peserta kegiatan Bimbingan
Manasik Haji Kecamatan. Jadwal dan rincian jumlah peserta tersebut agar
segera disampaikan ke Kankemenag- Kota Yogyakarta Cq. Seksi
Penyelenggaraan Haji dan Umroh paling lambat tanggal 16 Mei 2018 dengan
merperhatikan hal — hal sebagai berikut : :

1. Bimbingan Manasik Haji Kota Yogyakarta akan diselenggarakan pada
tanggal 30-31 Mei 2018 dan 4-5 Juni 2018.

. Untuk memenuhi Quota minimal penyelenggaraan Bimbingan Manasik

Haii di KUA, maka akan dilakukan penggabungan S“bagal berikut :

i e e e

NO | KUA | JUMLAG JUMLAH KET
! JAMAAH A

i | Umbulharjo 125 125

2 Kotagede - 63 63

3 | Gondokusuman 44 44

4. | Mergangsan - 38 o4
Pakualaman 16

S Mantrijeron 36 54
Ngampilan ' 18 -

6 | Kraton 14

- Gondomanan 15 . - 44

____| Danurejan 15 '

7| Jetis 18 ' 59
Tegalrejo - 41

& | Gedongtengen 17 46
Wirobrajan 29

Demikian atas perhatlan dan kerjasamanya kam1 sampaikan
terima kasth.

Wa,c'salamua laikum Wr. Wh.
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n.;:w"iEN'i ERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR WILAYAH KEMENTERIAN AGAMA

DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
Ja]an Sukonandt Nomor 8 Yogyakaria Kode Pos 55166 TeIpIFax (0274) 5210&: 516030

Nomor + :B- 928 /Kw.12.4/2/H[.01/4/2018 ' 10 April 2018

Sifat  : Peniing
Lampiran : 1 (satu) bendel
Hal . Pelaksanaan Bimbingan Manasik Haji

Tingkat Kabupaten/Kota dan Kecamatan
Serta Pemtakalan Ketua requ dan Ketua
Roimbongar Tahun 1439 H/ 2018 M

Yth. Kepala Kantor Kerménterian Agama
‘Kabupaten / Kota se DiY!

¢

Assalamu’alaikurm wr. wb.

Dengan hormat, menindaklanjuti Surat Edaran dari Direktur Bina Direktorat Jenderal
Penyelenggaraan Hgji dan Umrah Nomor. B-5.007/DJ/Dt.11.1.1/H).01/04/2018 tanggal & April.
2018 dan Surat Ralatnya Nomor: B-6011/DJ/Dt.I.1.1/KS.02/04/2018 tanggal 6 April 2018
sebagaimana tersebut terlampir. Bahwa dalam rangka ‘efektivitas pelaksanaan bimbingan
manasik haji tingkat Kabupaten/Kota dan Kecamatan serta pembekalan bagi Ketua Regu (Karu)
dan Ketua Rombongan {(Karom) Tahun 1439 H / 2018 M di wilayah Daerzah Istimewa
Yogyakarta, dengan ini kami sampaikan hal-hal sebagai berikut: -

1 Birnbingan Manaszk
@ Kegiatan bimbingan manasik |.aji dilaksanakan sebanyak 10 (sepuluh) kali pertemuan, -
yaitu 8 (delapan) kali d' tingkat Kecamatan dan 2 (dua) kali di tingkat kabupaten/Kota

Alokasi waxtu setiap kali pertemuan adalah 4 jam pelajaran (JPL). Setiap 1 JPL = 60

(enam puluh) menit;

@Materl bimbingan manasik di tingkat Kabupaten/Kota dan Kecamatan diiakukan berbasis
regu dan materinya terpadu meliputi mansik ibadah, manasik perjalanan, hak dan'
kewajiban, manasik kesehatan dengan kurikulum sebagaimana térlampir;

OMaterl utama bimbingan manasik berasal dari Buku Paket Bimbingan Manasik Haji dan-
Umrah serta Doa dan Duzikir Manasik Haji dan Umrah. Pengembangan materi:
disesuaikan dengan Keputusan Direktur Jenderal Penyelenggaraan Haji dan Umrah
nomor 120 Tashun 2018 tanggal 20 Maret 2018 tentang Pedoman Pelaksanaan
Bimbingan Manasik oleh Kantor Kementerian Agama Kabupaten/Kota dan Kantor
Urusan Agama (KUA) sebagaimana terlampir;

Proses pembelajaran manasik hendaknya memanfaatkan saran pembelajaran yang ada, .
dengan [asio: teongac}%ndan ipraktek atau simulasi'70%;# 7

e. Penanggungjawab pelaksanaan kegiatan manasik di tmgkat Kabupaten/Kota adalah
Kepals Kantor Kementerian Agama Kabupaten/Kota dan tingkat kecamatan adalah.
Kepala KUA Kecamatan setempat;

f Bagi KUA Kecamatan yang jemaahnya kurang dari 45 orang untuk melakukan
penggabungan dengan KUA Kecamatan terdekat. Dalam hal KUA Kecamatan kesulitan
melakukan kegiatan manasik di tingkat Kecamatan, maka pelaksanaan manasik dapat
dilakukan bersama-sama oleh Kantor Kementerian Agama Kabupaten/Kota; dan

g. Dalam hal tertentu karena wilayah dan kondisi daerah, bimbingan manasik di tingkat
Kabupaten/Kota dapat dilakukan penggabungan pada tingkat Kantor Wilavah
Kementerian Agama Provinsi. '




1

2. Pembekalan Karu / Karom

a. Kegiatan pembekalan Karu dan Karom dilaksanakan di tlngkat Kabupaten/Kota
sebanyak 2 {(dua) kali pertemuan. Dalam hal efektivitas pelaksanaan kegiatan
pembekalan, pihak Bidang Penyelenggaraan Haji dan Umrah Kantor Wilayah
Kementerian Agama Provinsi dapat melakukan koordinasi pelaksanaan pembakalan
bagi Karu/Karcm. Alokasi wakiu setiap kali pertemuan adalah 4 jam pelajaran (JPL}
setiap JPL = 60 {enam puluh menit; :

b. Materi pembekajan Karu dan Karom meliputi antara lain: Peran Karu dan Karom dalam -
Suksesnya Pelayanan Haji, Prinsip-Prinsip  Pelayanan Haji, Leadership
(Kepemirmpinan),: Pelayanan Jemaah Haji di Tanah Air, dan Masalah Wargiiyah dalam
Manasik Haji dengan kurikutum pembeélajaran sebagaimana terlampir; dan

¢. Dalam hal mempertimbangkan wilayah-dan efektivitas serta efesiensi pelaksanaan
kegiatan, maka pembekalan Karu dan Karom dapat dilakukan di tingkat Kantor Wllayah
Kementerian Agama Provinsi setempat.

3. Jadwal Pelaksanaan . ‘ -
a. Kegiatan manasik haji dan pembekalan Karu Karom secara nasional dapat dimulai
tanggal 19 April 2018; dan
b. Bidang Penyelenggaraar Haji dan Umrah pada Kantor Wilayah Kementerian Agama-
Provinsi menyampaikan jadwal kegiatan bimbingan manasik tingkat Kabupaten/Kota dan-
KUA Kecamatan serta pembekalan bagi Karu dan Karom melalun alamat- emarli
subditbimjah@gamail.com

4. Pelaporan

a. Laporan pertanggungjawaban kegiatan bimbingan manasik haji di tingkat KUA.-'

Kecamatan disampaikan kepada Kepala Kantor Kementerian Agama -Kabupateanota-'
paiing lambat 1 (satu) bulan setelah pelaksanaan kegiatan;
b. Laporan pertanggungjawaban kegiatan bimbingan manasik haji dan pembekalan Karu

dan Karom di tingkat Kantor Kementerian Agama Kabupaten/Kota disampaikan kepada. |

Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi c.q. Kepala Bidang -
Penyelenggaraan Haji dan Umrah paling lambat 1 (satu) bulan setelah pelaksanaan
kegiatan;

c. Bidang Penyelenggaraan Haji dan Umrah melakukan monitoring dap: evaiuas:. .
pelaiksanaan kegiatan manasik haji dan pembekalan Karu dan Karom. Hasil keg,latan'
moritoring dan evaluasi disampaikan kepada Direktur Jenderal Penyelenggaraah Hajl
dan Umrah Up. Direktur Bina Haji; dan

d. Hasil pendataan Data Dasar Jemaah Haji segera dtlaporkan paling lambat 1 (satu)
minggu  sebelum pelaksanaan manasik haji secara berjenjang dengan format
sebagaimana terlampir dan dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam pelasanaan '
bimbingan manasik haji di tingkat Kabupaten/Kota dan KUA Kecamatan.

, ;'.

Demikian, atas perhatian dan kerjasama Saudara kami ucapkan banyak tei’ima kasih.

Wassalamu'alaikum-wr, wb.

a.n. Kepala
Kabid Penyelenggaraan Haji dan Umrdh

Tembusan
Kepala Kanwil Kermenag DIY
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, «. _ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
4 DIREKTORAT JENDERAL PENYELENGGARAAN HAJ DAN.UMRAH

Jelan Lapangan Baniteng:Barat No: 3-4, Jakarta 10719;
Telpon, (021) 3841642-3811654-3800200 B
Trorhiol Fio< 3500, JoKarts: Faksimilb. (021) 38001474 SITUS wwisvihslh kenenagigoi

Yth. Kepala Kantor'Witayah
Kementerian Agama Provinsi
Seluruh Indohesia

SURAT EDARAN |
Nomor: B5.007/DJ/Dt 114 1/H.01/04/2018

TENTANG

PELAKSANAAN BIMBINGAN MANASIGHAJl
TINGKAT KABUPATEN #KOTA DAN KECAMATAN

SERTA PEMBEKALAN KETUA REGU DAN KETUA ROMBONGAN

- Assalaamu'alaikum WrWh

Kabupaten/Kota dan Kecamatan serta pembekalan bagi Ketua Regu (Kary) dan
Rombongan: (Karom) tahun 1439H/2018M, :dengan. ini kami sampaikan hal-hal g

Dalam rangka efektivitas dan efisiensi pelaksanaan bimbingan manasik. -‘ﬁn;g'katz-:-' o

hagai

berikut:

1. Bimbingan Manasik

a.

. Materi bimbingan manasik haji di tingkat: Kabupaten/Kota .dan. Kecama

. Materi utama bimbirigan manasik berasal dari buku paket b.imbi;i'g;é'n,:gmiahaé

‘Bag
kesulitan melakukan kegiatan manas

Kegiatan bimbingan manasik haji dilaksanakan sebanyak 10 (sepuluh)-kali pertemuan;
yaiw 8 (delapan)-kali di tingkat Kecamatan dan.2 (dua) kali di -.ti‘ngls_at-K’ bupater 21

kecuvali pada. 4 (empat) provinsi-yaity Jawa Barat; Jawa: Tengah, «
Jakarta, masing-masing sebanyak 8 (delapan) kali pertemtian, yaitut 6. (eriam) ka
tingkat Kecamatan dan 2 (dua) kali;di tifigkat KabupateniKota, Alokasi wakfu setiap -
kali pertemuan adalah 4 jam peldjardn: (JPL). Setiap 1 JPL = 60 (enam p;.t'?'fjh 2}

H

berbasis. regu dan materinya terpadu meliputi manasik ibadah,
hax dan kewajiban, manasik kesehatan dengan Kurikulum:sebaimata terlam

it dan
mater

umrah serta doa dan dzikir manasik haji dan umrah, Pengembangah:
disesuaikan dengan Keputusan Direktur Jenderal Penyelenggaraan Haji

Ne. 120 Tahun 2018 tanggal 20: Maret 2018 tentang Pedoman Pelaksanasn
Bimbingan Manasik oleh Kantor Kementerian Agama Kabupaten/Kota dan Kanifor
Urusan Agama (KUA);

- Proses pembelajaran manasik hendaknya memanfaatkan sarana pembelajaran: yang

ada, cengan rasiotecr 30 % dan praktik:atau simulasi 70 %:

- Penanggungjawab: pelaksanaan kegiatan manasik di tingkat Kabupatsrifota atz

Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupat en/Kota: dan tingkat Ketamiatan
Kepala KUA Kecarratan setemipat: !
55 K m 'ﬁéég

i 8 RO TR
.@“;

%

“tingkat Kecamatan, maka p 5
i oleh Kantor Kerientutian Agams

manasik dapat dilakikan bersaimas
Kabupaten/Kota;

- Dalam hal tertentu karena wilayah dan kondisi daerah, birnbingan: manasik, di-ingkat

Kahupaten/Kota: ‘dapat dilakukan penggabungan pada fingkef Kantor Witayah
Kementerian-Agama Provinsi, S T T '




2 Pembekalan Karu { Karom
a, Kegiatan pembekalan Karu dan Karom: dilaksanakan di tingkat, K‘abupqt@n!l‘(*ﬁtjg -
sebanyak. 2 (dua) kah pertemuan Da!am hal efekt:wtas g

I ) uayah

Kementerlan Agama Provinsi- dapa me[akukan koordunam pelaksanaan pembekaian ‘

. bagi Karu/Karom: Alokasi waktu setiap: kall pertemuan :adalah 4 jam. pelejaran (PLJ;
Satiap JPL =60 (&nam puluh) menit:. |

b. Materi pemibekalan Karu -dan Karom mellputl antara lain;: Peran % dan 2
dalam Suksesnya Pelayanan Haji, Prinsip-Prinsip Pelayanan Haj o Sh{p
(kepemimpinan); Pelayanan Jemaah Haji di. Tanhah Suci, dan Masalah: Wagiliyaty

~ Dalam Manasik Haji dengan kurikulum pembelajaran sebagalmana tetlampin; i

c. Dalam hal mempertimbangkan wilayah dan efektivitas serta: efisiensi peiaks‘anaaﬁ

kegiatan, maka pembekalan Karu dan-Karom dapat dilakikan di tingkat ‘Kantor -

Wilayah Kementerian Agama Provinsi-setempat.

3. Jadwal Pelaksanaan o

a. Kegialan manasik haji dan pembekalan Karu Karom secara nasional dapat dimtfal
tanggal 19 .April 2018;

b. Bidang Penyelenggara Haji dan Umrah pada. Kantor Wilayah Kementerian:
Provinsi ményanipaikan jadwal Kegjatan' bimbingan manasik. fingkat: Kaby
dan KUA Kecamatan seita pembekalan bagi. Karu dan: Karom melaluf alam"_.,.emaﬂ _
subditbimjah@gmail.com. :

4, Pelaparan ' -
a. Laporan pertanggungjawaban kegiatan bnmbanqan manasik haji «di tingkat KUA
Kecamatan, disampaikan kepada Kepala Karitor* Kementetian. Agama Kabupates
paling lambat 1’ (satu) bulan setelah pelaksanaan kegiatan; :

b. Laporan pertanggungjawaban kegiatan bimbingan manasik haji.dan penibekalati KarLi .
dan Karom di tingkat Kantor Kementerian Agama Kabupaten/Kota disampaikan
kepada Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama: Provinsi «ciq, Kepala: B

Penyelenggara Haji dan Umrah paling tambat 1 (satu} bulan -setelah pelak gk
kegiatan,

Bidang Penyelenggara Hap dan “Umrah _melakukan momtqﬁng aar .
pelaksanaan kegiatan manasik: haji ¢ bekalan Karu dan Karom, . asxii.ké‘@ﬁta’m_
monitoring dan: evaluasi dlsampa[kan kepada Direktur Jenderal, Penyelenggaraan: Hajl -
dan Umrah Up. Direktur Bina Haji.

o

Demikian untik dapat dilaksanakan sebagaimana mestifya,
- Wassalaam,
Ditetapkan:di Jakarta

/\ pada tariggal ©5 April 2018
75 |

ER
M”q@ft. Direktur Jenderal,
AR\ Nz Wirektur Blna Hayjj,

FANW ffrazu H Dasiry
Tembusan :

2. nu‘ekt&.:r Jenderai Blmbmgan Masyarakat Is!am Ké' .Aenterian Agama RI: -ik
3. Inspektur Jenderal Kementenan Agama RI; ‘

43
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- KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA.
DIREKTORAT JENDERAL PENYELENGGARAAN HAJI DAN UMRAH
Jalan Lapangan Banleng Barat No, 3.4, Jakarta 10710

Telpon. (021) 3811642.381 1654-3800200
‘Tromotl Pos.3500 / Jakarta Faksimile: (021) 3800174 SITUS:wvaw, hajl kemenag:go. ld

Normnor L B-koll /DJIOLILL1/KS.02/04/2048 B April 2018
Sifat : Penting ' .

Lampiran 1 (satu) berkas

Hal : Ralat Surat Edaran; Bimbingan Manasik 2018

th. Kepala Kantor Wilayah
Kementerian Agama
Seluruh Indonesia.

Aszalamu dladfum Wr. Wb
Dengan hormat, sehubungan dengan-Surat Eda:an Ditien Penyelenggaraan Haljicdan:
Umrah  Norrior:  B-5:007/DJIDtALL1/HI.01/04/2018 ‘tanggal 05 Apsil 2018 tentang
Pelaksanaan Bimbingan Manhasik Haji Tingkat Kabupaten / Kota dan Kecamatas: Serta
Pembekalan Ketua Regu dan Ketua Rombongan, pada angka 1 point f disebutkat, “Baﬂgn .
KUA Kecamatan yang jemaahnya kurang dari 20 orang untuk melakukan penggal

dengan KUA terdekat’, seharusnya atau menjadi, di, “Bagi KUA Kecamatan yang jemaahnya:

kurang dari 45 orang untuk melakukan. penggabungan dengan. KUA terd
Untiik selanjuitnya dengan sirat ini menjadi rafat dari surat.edaran.dimaksod;,
Demikian, atas perhatian dan kefjasamanya disampaikan terima kasiti.

Wassalam,
_' n D;rektur Jenderal

Tembusan




KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL PENYELENGGARAAN HAJI DAN UMRAH:

NOMOR 120 TAHUN 2018
TENTANG

PEDOMAN PELAKSANAAN BIMBINGAN MANASIK HAJI

OLEH KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN/KOTA

DAN KANTOR URUSAN AGAMA KECAMATAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

DIREKTUR JENDERAL PENYELENGGARAAN HAJI DAN UMRAH,

Menimbang

Mengingat

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 15 Peraturan

Menteri Agama Nomor 14 . Tahun 2012 tentang

Penyelenggaraan Ibadah Haji Reguler dan Pasal 5 Peraturan
Menteri Agama Nomor 9 Tahun 2014 tentang Bimbingan
Manasik Bagi Jemaah Haji Reguler Oleh Kantor Urusen

Agama Kecamatan, perlu menetapkan Keputusan Direktur

Jenderal téntang Pedoman Pelaksanaan Bimbingan Manasik
Oleh Kantor Kementerian Agama Kabupaten/Kota dan Kantor:
Urusan Agama Kecamatan;

1. U‘ndang—Undang' Nomor 13 Tahun 2008 tentang

Penyelenggaraan Ibadah Haji (Lembaran Negara Republik-
Indonesia Tahun 2008 Nomor 60, Tambahan Lembaran _

Negara Republik Indonesia Nomor 48485), sebagaimana

telah diubah dengan Undang Undang Nomor 34 Tahun.
2009 tentang Penetapan Peraturan Pemerintalh Pengganti

Undang Undang Nomor. 2 Tahun 2009 tentang Perubahan
atas Undang Undang Nomor 13 Tdhun 2008 tentang

Penyelenggaraan Ibadah. Haji Menjadi Undang Undang

(Lembaran Negura Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor

142, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomior 5061); gt.
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2. Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2012 tentang:
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2008
tentang Penyelenggaraan lbadah Haji (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 186, Tambahan
Lemba-an Negara Republik Indonesia Nomor 5345);

3. Peraturan Presiden Nomor 7 Tahun 2015 tenta,ngf'

iganisasi Kementerian Agama (Lembaran Negara.
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 8); |

4. Peraturan Presiden Nomor 83 Tahun 2015 ‘tentang |
Kemeunterian Agama (Lembaga Negara Repabhk Indoncsxa.
‘Tahun 2015 Nomor 168)

S. Peraturan Menteri Agama' Nomor 14 Tahun 2012 tentang
Penyelenpgaraan lbadah Haji Reguler (Berita Negara:
Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 898) sebagaimana
telah diubah. d.cngan. Peraturan Menteri Agama Nomor 20.
Tahun 2016 tentang, perubshan kedia atas. perafuran
Menteri Agama Nomor 14 Tahun 2012 tentang
‘Penyelenggaraan Ibadah Haji Reguler {B..erita;_' Neggira
Republik Indonesin Tahun 2016 Nomor 534); -

' 6. Peraturan Menteri Agama Nomor 9 Tahun 2014 tentang
* Bimbingan Manasik Bagi. Jemaah Haji Reguler Oleh.
Kantor Urusan Agama Kecamatan. (Berita Negara Republik
- Indonesia Tahun 2014 Nomor 6235); ,

7. Peraturan Menteri Agama Nomor 42 Tahun 2016 tc'ntang"

Organisasi dan Tata Ketja Ké.mentcrir—;\n Agama (Berita
"' Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 1495);

MEMUTUSKAN:
Menetapkan : KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL TENTANG PEDOMAN:
PELAKSANAAN BIMBINGAN MANASIK HAJI TERPADU OLEH
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN/KO’I‘A DAN
KANTOR URUSAN AGAMA KECAMATAN.

“ BAB I .
KETENTUAN UMUM
Pasal 1
- Dalam: Keputusan ini, yang dimaksud denganige




-a.

. Bimbingan adalah bimbingan manasik haji yang dilaksanakan oleh Kantor
Kementerian Agama Kabupaten/Kota dan Kantor Urusan Agama
Kecamatan. ' .

b. Jemaah Haji adalah Warga Negara Indonesia yang beragama Islam. dan
telah mendaftarkan diri untuk menunaiken ibadah haji dan telah melunasi
BPIH sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan,. '

¢. Pembimbing adalah orang yang memiliki kompetensi - memberikan
bimbingen manasik yang dilaksanakan oleh Kantér Kementerian. Againg’
Kabupaten/Kota dan KUA Kecamatan. .

d. Dircktur Jenderal adalah Direktur Jenderal Penyelenggaraan Haji dan
Umrah.

BAB II
MAKSUD DAN TUJUAN
Pasal 2
Keputusan ini dimaksudkan sebagai sarana penjaminan pala"icsanaang_‘
bimbingan sesuai standar yang ditetapken guna mewujudkan kemandirian
jemash haji baik .dala:h peleksanaan ibadah ‘maupun pcrjé.ianan haji sesuai
ketentuan syariat agama lelam. '

Pasal 3
Pedoman ini bertujuan untuk menjadi pedoman dalam menyelenggarakan:
Bimbingan manasik di tingkat Xabupaten/Kota dan Kecamatan serta.

manasik/pembekalan bagi Ketua Regu (Karu) dan Rombongan {Karom).

BABII
PELAKSANAAN BIMBINGAN
Pagal 4
(1) Pelaksanaan Bimbingan secara masal di tingkat Kabupaten /Kota oleh
Kantor Kcmcntcﬁan Agama Kabupaten/Kota;
{2] Pelaksanaan Bimbingan secara kelompok/regu di tingkat Kecamatan olch
| Kantor Urusan Agama Kecamatan. .
(3) Pclaksanaan Bimbingan,/Pembekalan manasik manasik khusus ketua regu

dan ketua rombongan yaitu Kantor Kementerian Agama Kabupaten,/Kota. Ve
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BAB IV
PEMBIMBING

Pasal 5
Pembimbing harus memenuhi standar kualifikasi meliputis
a. Pendidikan minimal S-1 atau sederajat /_pésantren;:
Memahami rnehgenai fikih haji; |
Pengalaman melakukan ibadah haji;
Memiliki kemampuan leadership (kepemimpinan);
Memiliki akhlakul karimah;
Diutarnakan mampu berkornunikasi dengan bahnasa Arab; dan

&

0 o o

g. Diutamakan lulus sertifikasi.

Pasal 6
Perubimbing sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5. ditetapkan: dengan
keputusan kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten/Kota.

BABYV

PESERTA
, Pasal 7
Peserta Bimbingan a&alah Jerarah Haji yang sudah melur@si Biaya
Penyelenggaraan Ibadah Haji (BPIH)} dalam alokasi kucta berangkat haji. -

-tahun berjalan.

Pasal 8

{1} Jumlah peserta Bbmbingan di Kt‘JA Kecamatan. ditetapkan paliﬁ.g sedikit 45,
{empat puluh lima) orang. "

{2} Dalam hal jumlah Peserta Bimbingan di KUA Kecamatan kurang dari 45
(empat puluh lima) orang, Kantor Kementerian Agama Kabupaten/Kota =
dapat melakukan penggabungan kegiatan bimbingan lebih dari satu
Kecamatan dan dilaksanakan oleh KUA Kecamatan yang jumlah
jemaah'nya paling banyak,

Pasal 9
Dalam hal penggabungan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 tidak
memenuhi jumlah minimal peserta atau lokasi/wilayah yang berjauhan,
Bimbingan dedpat dilaksanakan oleh = Kantor Kementerian Agama
Kabupacen/Kota. # '
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BAB VI
SARANA
Pasal 10
Kementerian Agama Kabupaten/Kota menyediakan sarana pembclajaran

daiam bentuk alat peraga dan perlengkapan lainnya,

. Pasal 11
{1} Ajat peraga sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 sel-curang-.lmr#ngny&
berupa Ka'bah Mini, '
(2) Pﬂrlengkapan lairinya sebagaimena dimaksud dalam pasal 10 qekurang-

kurangnya berupa buku manasik,

BAB VI
BIMBINGAN
Pasal 12
(1) Bimbingan dilaksanakan sebanyak 10 kali pertemuan yaitu 8 (delapan)
kali oleh Kantor Urusan Agama Kecamatan, dan 2 (dua) kali olel Kantor
Kementerian Agama Kabupaten/Kota.
{2) Xhusus nntuk wilayah DKI Jakarta, Ja-wa Barat, Jawa Tengah, dan Jawa
-Timur sebanyak 8 kali yaitu 6 (enam) kali oleh Kantor Urusan Aga.ma
Kecomatan, dan 2 (dua) kali oleh Kantor Kementerian Agama
Kabupaten/Kota. ’
(3) Rimbingan/ pgmbekalari menasik untuk Ketua Regu (Karu) dan Ketua,
Rombongan ‘(Kar_om) dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan di Kantor:
Kementerian Agama Kabupaten/Kota.

Pasal 13
Materi Bimbingan jemash meliputi: |
a. Kebijakan penyelenggaraan ibadah haji di Tanah Air;
b. Kebijakan penyelenggaraan haji di Arab Saudi (Taklimatul Hajj);
c. Fikih Haji; |
Tata cara ibadah haji {manasik ibadah} praktik lapangan;

R

Manasik perjalanan dan keselamatan penerbangan;
Hilmah ibadah haji;

- Arbain, ziarah;

@

haia]

oo

Keschatan;

PO

Perlindungan jemaah haji; 7
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j.  Akhlaq, a.da;t istiadat dan budaya Arab Saudi;
k. Hak dan kewajiban jemeaah haji;

Pembentui;_gan. Karu, Karom dan Kloter; dan
1. Melestarikan ‘haji mabrur.,

Pasal 14 .
Materi Bimbinga.n/ pembekalan Karu dan Karom meliputi:
a. Tugas dan fungsi Karu dan Karom; ‘
b. Pelayanan Ibadali Haji di Tanah Air dan Arab Saudi:
¢. Masalah Kontemporer Manasik Haji;
d. Pengenalan Lapangan di Arab Saudi;
¢. Perlindungan dan kesehatan haji.

Pasal 15
Metode Bimbingan meliputi:
a. Ceramah;
b. Tanya jawab;
¢, Peragaan;
d. Praktik manasik; dan
. e. Simulast. |
BAB VIl
PELAPORAN DAN EVALUASI
Pasal 16

(1) Setiap  alchir kegin.atan. Bimbingan, Kantor Kementerian Agama
Kabupaten/Kota dan KUA Kecamatan. wajib membuat laporan sesuai
dengan format sebagaimana tersebut. dalam Lampiran 1 yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Keputusan ini;

(2} Laporan: sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri dar laporan
pelaksanaan kegiatan dan laperan pertanggungjawaban keuangan sesuai:
denpgan ketentuan yang berlaky; .

(3) Laporan pelaksanaan kegiatan dan lapo_ra:i pertanggungjawaban keuangan

\ sebagaimana dimaksud pada aydt {2) dibuat paling lambat 2 minggu
setelah selesai kegiatan; . A _

(4) Laporan sebagaimana dimaksud pada ayaf (2) dibuat secara berjenjang
meliputi : 2
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a. KUA Kecamatan menyiapkan laporan pelaksanaan kegiatan bimbingan
manasik haji di wilayah Kecamatan kepada Kantor Kementerian Agama
Kabupaten/Kota;

b. Kantor Kcmenteri'an Agama Xabupaten/Kefa membuat laporaﬁ
pelaksénaan kegiatan bimbingan manasik haji di tingkat
Kabupaten/Kota dan mengkompilasi pelaksanaan bimbingan manasik
haji tingkﬁt KUA Kecametan diwilayahnya, selanjutnya melaporkan
ke Kanwil Kementesian Agama provinsi; |

¢. Kanwil Kementerian Agama provinsi membuat laporan akhir seluruh
pelaksanaan pelaksanaan bimbingan manasik haji di wilayahnya dan
melaporkan kepada Direktur Jenderal Cq. Direktur Bina Haji.

(5) Laporan 'Pertanggungjawaban {LPJ) melampirkan:
a. Daftar hadir peserta dan narasumber;
b. Bahan/materi bimbingan;

e

Bukti kwitansi pengeluaran;

[= N

. Dolumentasi.

Pasal 17
(1) Penggunaan biaya penyelenggaraan Bimbingan dilaksanakan sesuai
ketentuan peraturan perundang-undangan.
{2) Direktorat Jenderal Penyelenggaraan Haji dan Umrah secara berjenjang
melakukan ¢ pemantauan dan evaluasi atas penggunaan biaya-

penyelenggaraan Bimbingan yang telah dilaksanakan,

BAB IX
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 18
Dengan ditetapkannya Keputusan ini maka Keputusan Direktur Jenderal
Penyelenggaraan Haji dan Umrah Nomor D/161 Tahun 2017 dicabut dan
. dinyatakan tidak berlaku.
Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal, 20 Maret 2018 .

RIREKTUR JENDERAL
tg‘SEqu,VA
£ ENNELENGGARAAN HAJI DAN UMRAH

#

L i
a“mﬁé
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LAMPIRANT.

KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL
PENYELENGGARAAN HAJI DAN UMRAH

NOMOR 120 TAHUN 2018

TENTANG

PEDOMAN PELAKSANAAN BIMBINGAN MANASIK HAJI
OLEH KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN/KOTA
DAN KANTOR URUSAN AGAMA KECAMATAN

SISTEMATIKA LAPORAN PELAKSAAN BIMBINGAN MANASIK HAJI:

Kata Pengantar
Dalftar Isi
Babl. Pendahuluan
A. Latar belakang
Tujuan

¢ w

Sasaran

<

Ternpat dan waktu

' Bab Il. Penyelenggaraan Bimbingan Manasik Haji
A. Pérsiapan.

B. Pelaksanaan
C. Evaluasi

D. Biaya

. Bab IIL Kesimpulan dan Saran
Bab IV, Penutup

Larnpif%am:
1) Surat Keputusan Panitia Penyelenggara
' 2) Jadwal Kegiatan Bimbingan Manasik Haji

S NTERIRR L
mig{gg JENDERA
y: NYELENGGARAAN HAJI DAN UMRAH, }

| .




LAMPIRAN II

KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL.
PENYZLENGGARAAN HAJI DAN UMRAH
NOMOR 120 TAHUN 2018

TENTANG -

PEDOMAN PELAKSANAAN BIMBINGAN MANASIK HAJI
OLEH KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN/KOTA
DAN KANTOR URUSAN AGAMA KECAMATAN

- MATERI MANASIK HAJI TERPADU

NG MATERL | TUJUAN POKOK BAHASAN
1. [Kebijakan Jemagh Haji 1. Kewajiban Ceramsh, |
' Pemerintah dapat memahati |  pemerintah dalam Tanya: -
dalem Kebijaken penyelenggaraan | Jawab.dan.
Fenyelenggaraan | Pemerintah Ibadah Haji | Dislnsi |
Ibadah Haji dalam Program: | 2. Bentuk '
' pembinaan, pembinaan,
pelayanaan dar pelayanan, dan
perlindungan perlindungan bagi
kepada jemaah jemaah haji di
| haji Tanah Air dan
) Ardb Saudi
3. Ketentuan
peraturan
Perundang-
undangan haji di
Arab Saudi
2. | Bimbingan Jemaah Haji 1. Bentuk.pelayénan _Ce,r.amah;'
| Kesehatan . dapat memahami keschatan bagi Tanya. i
Jemaeh Haji . | berbagai jemash hajidi | Jawabdan
| pelayanan Tanah Air dan Diskusi
1 kesehatan dalam Arab Saudi :
,’ | penyelenggaraan | 2. Tindakan jemaah
| | ibadah haji untuk menjaga
! - sekaligus kesehatan dan. 2
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| menjaga ~ kebugaran (Jalan
kesehatan dan Pagi, senam dan
kebugaran " pemeriksgan
selama beribadah | kesehatan rutin)
haji. B
3. | Proses ' Jcmziah haji . Alur Perjalanan Ccramah, '
Perjalanan’ dapat memehami |  JemashHaji | Tanya
Ibadah Haiji proses Perialanari | gelombang 1dan | Jawab.dan.
gelombang I | ibadah haji i | Diskusi.
dan I gelombang I dan . Perjalanan Haji
I scjak dard gelombang |
tanah air, ke (Embarkasi,
Arab Saudi dan Madinah,
kembali ke Tanah : Makkah, Jeddah,
air ' ! Debarkasi Haji
masing-masing
daerah)-
. Perjalanan Haji
gelombang, 11
{Embarkasi,
Jeddah, Makkah,
Madinah,
Debarkasi Haji
‘masing-masing
daerah)
4. {lbadah dan ‘Jemaah dapat. . Bersuci / _ Ccrérnah, |
keglaton selama | memahami tata tayamum Tanya
di pesawat cara pelaksanadn di dalam pesawat | Jawab dan
ibadah selama di . Shalat di pesawat | Praktik
pesawat . Membaca Al |
Qurran, Zikir dan
Do'a
. :Memanfaatkan
fasilitas selama di
pesawat
¢ . Menjaga \
keselamatan }J
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penerbangan
5, | Bimebingan Jemaah haji 1, Hukum dan Ceramah,
_Manasik Haji / | dapat memahami ketentuan Tanya |
Umrah ‘ tata cara ‘manasik haji , .Jawab dan
pelaksanaan haji | 2. Tata cara Diskusi
-/ umreh pelaksanaan
i Umrah
3. Tatacara
pelaksanaan
- Haji Tamattu
. - Haji Ifrad
- Haji.Qiran “
6. | Bimbingan | Jemaah haji 1. Migat e
Pelaksanaan dapat memahami | 2. Pakaian ihram Tanya
ibadah Haji / dan dan shalat sunnah | Jawab dan.
Umrah melaksanalkan ihram Disluasi
tata cara 3. Niat dan bacaan
pelaksanaan talbiyah
ibadah 4. Tawaf
haji/umrah 5. Sa'i
6. Tahalul
7. Macam-macam
DAM
| 8. Larangan-
| larangan selama
ihram
7. lpr'a:mk jemaah haji dapat | I. Migal Ceraman,
Peluksanaan melaksanakan 2. Praktik memalkai | Tanya
Umrah praktek manasik pakaian ihram Jawab dan
l umrah 3. Praktik Niat dan | Diskusi
sShalat Sunat
Thram
4. Praktik Tawaf.
5. Praktik Sa'i
6. Praktik Tahalul
8. | Bimbingan Jemuaah dapat 1. Ihram./f Miqot ' Ceramabh, |
Pelaksanaan mengetahui 12 Wukuf di Arafah | Tanya | ,
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dengan sesama

Ibadah Haji tentang tata 3. Mabit di Jawab dan
cara/urutan Muzdalifah Simulasi.
pelaksanaan ‘4. Mabit di Mina
ibadah haji 5. Melontar Jumrah |

6. Tawaf Ifadhah
7. Tahalul awal &
. tahalul tsani
| 8. Nafar awal dan
: nafar tsani _
19 TPraknk Jemaah haj 1. Praktik memakai | Ceramah,

Pelaksanaan -dapat melakukan. | ihram, niat dan ‘”T&nyaj,

Tbadah Heji / | Praktek | shalatikram Jawab dan

Manasik Haji pelaksanaan haji | 2. Praktik wukuf, Prektik,

mabit.di muzdalifaly
dan mina

3. Praktik melontar
jumrah

| 4. Praktik tawal

fadhah

5. Praktik tahatul /
me:,ho_tong rambrit :

10. Pcmutarah . Jemaah haji 1.Pemutaran Videe Pcnayang‘an,

Video Manasik | dapat 2.Penjelasan | Film, Tanya | '

Haji dan mengetahui Permasalahan Jawelb dan ¥

penjelasan kondisi riil yang dihedapi Disloasi

perzﬁasa}ahan " | perjalansn hajidi | jemaah haji

haji tanah air dan
Arab saudi

11, |Akhlak Jemaah. |Jemaah haji 1.Etika dan akhlak | Ceramah,

Haji dan Budaya { dapat memahami jem’aah selama Tanya. -

Arab Saudi akhlak dan pelaksanaan Jawabdan |
budaya/ kultur ibadah haji -Diskusi.

Arab Saudi’ '2.Tata cara
berpakaian di Arab |
Saudi
3.Tata cara bergaul
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jemasah haji
4.Sosial budaya di
_ Arab Saudi
12. | Hak Jemaah Jemaah | 1.Hak memperoleh: :Cél'a_.mah-,_.'
Haji | mengetahui apa .' bimbingan manasik | Tanya
saja yang ‘2.Hak memperoleh | Jawab dan
menjadi haknya pelayananan | Diskusi.
ditanah air dan di | dokumen,
Arab Saudi | a‘i:omodasi,
transportasi,
konsumsi dan
-.pel'a,ya'-n:‘an.
kesehatan selama
di Tanah Air dan
Arab Sandi
13. | Kewajiban Jemaah T 1. Mematahi Tata, Ceraman, 1
Jemaah Haji mengetahui apa -Tc‘xftib-d.an aturan- .| Tanya
saja yang ‘aturan tentang Jawab .dan.
menjadi penyelenggaraan Diskusi: -
kewsjibarmya | haji. '
selama di Tanah | 2.Menjaga nama baik
Air dan di Arab Bangsa dan Negara
Saudi sc_l‘amsa di Arab
. Saudi
14. | Pelaksanaan % Jamaah haj._i-.l " | 1. Pelaksanaan sholat Cerameah,
Sholat Arba'in. | dapat memahami | Arbain beserta. | Tanya.
dan Ziarah. sckaligus . hikmahnya Jawah dan.
melaksanakan 2. Situs Nabawiyah | diskusi
“sholat arba'in Makkah dan
dan ziarah Madinal. -
3. Pelaksanaan
- Ziarah di Makkah
dan Madinah
15. | Hikwah Haji | Jemaah haji 1. Hikmah | Ceramah,
dan Pelestarian. | dapat memabami | menunaikan Tanya _
Haji Mabrur . | hikmah ibadah ibadah haji Jawab dan |
haji dan 2. Manasik Haji dan

diskusi 7~
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melestarikan Umrah

kemabruran haji | 3. Adat Istiadat dan
budaya Arab Saudi

4. Persiapan
keberangkatan

CATATAN
Referensis
Undang-Undang Haji Nomor 13 Tahun 2008
Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2012
Peraturan Menteri Agama- Nomor 14 Tahun 2012
Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 15 Tahun 2016
Peraturan Dirjen PHU Nomor 799 Tahun 2013 -
Buku Paket Bimbingan Manasik Haji Tahun 2018
Buku Manasik Kesehatan Kemenkes

PN oA R W e

Figih Haji Kontemporer

REKTUR JENDERAL
ELENGGARAAN HAJI DAN UMRAH, 3/




FORMAT LAPORAN HASIL PENDATAAN DATA DASAR JEMAAH HAJI

A. SURAT PENGANTAR
B. HASIL PENDATAAN TERDIR! DAR}:

1. FROFIL JEMAAH HAJI DI KUA KECAMATAN / KAB / KOTA
a. Menurut Jenis kelamin:

Nomor . Jenis Kelamin Jumliah
1. Laki-laki
2. .| Perempuan
Juntlah

b. Menurut Pendidikan:

Nomor Jenjang Laki-laki Perempuan Jumiah
Pendidikan ' '

Putus Sekolah

SD/sederajat

SILTP / sederajat

SLTA/sederajat

Sarjana Muda

S1

s2

83

Ponpes

Jumlah

e R Pl bl Ea sl b

c. Menurut Usia;

Nomor Usia Laki-laki Perempuan Jumlah |
18 - 20 tahun
21 =30 tahun
31 -~ 40 tahun
41 -~ 50 tahun
51 -~ 60 tahun
61 - 70 tahun
71 - 80 tahun
2 81 tahun
Jumiah

oo o s iwin =

d. Menurut Pekerjaan:

Nomor |  .Jenis Pekerjaan Laki-laki Perempuan | Jumliah

BUMN/BUMD

Pedagang/\Wiraswasta

bu Rumah Tangga

Pegawai Swasta

Pelajar / mahasiswa

Pegawai Negeri Sipil

Pensiunzn

Petani

TNYPolri

Slole~ioia | blwirl-

Lainnya

Jumiah




e.

Menurut Yang Sudah / Belum Haji/Umrah:

Normor Pengalaman Laki-laki

Haji/Umrah

Perempuan

Jumlab

Sudah Haji:

1 kali

ol

Z -5 kali

Lebih dari 5 kzli

o

Belum haji:

Sudah Umrah:

1 kali

ol

2—5 kali

Lebih dari 5 kali

o

| Belum Umrah:

Jumiah

2. PENGALAMAM IBADAH:

Uraian Jawaban

Laki-laki

Perempuan

Jumlah

Nomor |
i

Meiaksanakan sholat waiib :

A. Ya seialu

B. Kadang-kadang

C. Belum pernah

RN

Shclat wajib dilaksanakan secara :

A. Berjamaan

B. Kadang bérjamaah

C. Sendiri

Jika sholat wajib berjamaan di mana

A, Masijid

B. Langgar / Musholla

C. Rumah

Jika belum pernah melaksanakan sholat
wajib, apa alasannya:

A. Tidak memiliki perlengkapan alat sholat

5. Belum paham sholat

C. Alasan lain

13

Menuaikan puasa Ramadhan:

A. Ya selalu

B. Kadang-kadang

C. Belum pernah

Jika belum pernah melaksanakan puasa

Ramadhan, apa alasannya:

A, Belum paham tentang puasa

B. Merasa tidak mampu karena tua dan
sakit-sakitan

C. Alasan lain

Membayar Zakat Mai:

A. Ya selaju

B. Kadang-kadang

C. Belum pernah

Melaksanakan ibadah qurban:

A. Ya pernah

B. Kadang-kadang

(. Beium pernah

0

Bisa rnembaca al Quran:

A. Ya hisa lancar

B. Risa belumlancar

C. Beium bisa




10. Membaca al Quran:

A. Yarutin

B. Kadang-kadang

_ C. Belum pernah

11. | Aktif di Majelis Taklim:

A. Ya aktif

B. Kadang-kadang

C. Belum pernah

3. PEMAHAMAN MANASIK HAJ/UMRAH:

Nomor

Uraian Jawaban

1, Tahu syarat haji/lumrah:

Laki-laki

Perempuan

Jumiah

henar dan tertib

A. Ya tahu dan bisa menyebutkan secara

secara tertib
C. Tidak { belum tahu

B. Ya tahu tapi belum bisa menyehutkan

Hafai niat hajifumrah:

A Yanaral

B, B: 3a dengan membaca

C. Belum bisa

Tahu rukun hajifumrah:
A

benar dan tertib

FU

Ya tahu dan bisa menyebutkan secara

secara terlib
Tidak / bejum tahu

O

Ya tahu tapi belum bisa menyebutkan

4. Bisa memakai kain ihram:

A. Bisa dengan benar

_|_B. Bisa dengan bantuan orang lain

C. Beium bisa sama sekaii

Bisa mempraktekkan thawaf.
A. Bisa dengan benar dan lancar

B. Belum bisa dengan benar dan lancar

o

C. Belum bisa sama sekali

Bisa mempraktekkan sa'i:

A. Bisa dengan benar dan lancar

B. Belum bisa dengan benar dan lancar

=]

C. Belum Lisa sama sekali
Tahu kegiatan saat wukuf Arofah:

benar
B. Ya tahu hanva sebagian saja

A. Ya tahu menjelaskan secara rinci dan

_ C. Beium tahu sama sekali

Bisa mempraktekkan lampar jumrah:

A. Bisa dengan benar dan Jancar

R. Belum bisa'dengan benar dan Iancar

C. Belum hisa:sama sekali

Bisa mempraktekkan tahailui

(potong
rambut):

A. Bisa derigan benar dan lancar

. | B. Belum bisa dengan benar dan lancar
-+ C. Belum bisa sama sekali

. | Hafal do’a talbiyah:

A. Ya hafal

~_| B. Bisa dengan membaca

C. Belum bisa




11,

Hafal do'a pergi hajilumrah:

A, Ya hafal

B. Bisa dengan membaca

C. Belum bisa

12,

Hafa! do'a saat naik kendaraan:

A. Ya hafal

B. Bisa dengan membaca

C. Belurn bisa

13.

Hafal do'a saat kendaraan bergerak:

A. Yanafal "

B. Bisa dengan membaca

C. Belum bisa

14,

Hafal do'a masuidkeluar toilet; -

A. Ya hafal

B. Bisa dengan mernbaca

C. Belum bisa

15.

Hafal niat dan do'a setelah wudhu:

A. Ya hafal

B. Bisa dengan membaca

C. Belum tisa

1€.

| Bisa memprakiekkan wudhu:

A. Ya bisa dengan benar dan tertib

B. Belum bisa dengan benar dan tertib

C. Belum bisa sama sekali

17.

_i Bisa mempraktekkan tayamamum:

A. Ya bisa dengan benar dan tertib

B. Belum bisa dengan benar dan tertib

C. Belum bisa sama sekali

18.

Bisa mempraktexkkan mandi besarfjinabat:

A. Ya bisa dengan benar dan tertib

B. Belum bisa dengan benar dan tertib

C. Belum bisa sama sekali

19,

Hafal do'a sampai tujuan:

A. Ya hafsgl

B. Bisa dengan membaca

C. Belum bisa

20.

Hafal do’a masuk kota Madinah:

A. Ya hafal

B. Bisa dengan membaca

C. Belum bisa

21.

Hafal do'a magsuk masjid Nabawi:

1A Yahafal |

" B. Bisa dengan membaca

C. Belum bisa

22.

Hafal do'a di makam Rasuiuliah:

A. Ya hafal
B. Bisa dengan membaca

C. Beium bisa

23.

Hafal do’a masuk masjid Haram:

A. Yea hafal

B. Bisa dengan membaca.
C. Belum bisa

24,

Hafal do'a melihat iKka’bah:

A. Ya hafai

B. Bisa dengan membaca

. Belum bisa

Hafal do'a thawaf:

A. Yahalal

B. Bisa dengan membaca

(. Beium bisa




Hafal do'a di.makam !brahim:

[
_O')

A. Ya hafal

E. Bisa dengan membaca

I"C. Belum oida

27. Hafal do’a di Hajr Aswad:

A. Ya hafal

B. Bisa dengan membaca

C. Belum bisa

28. Hafal do’a di depan Multazah:

‘A. Ya hafal

B. Bisa dengan membaca

C. Belum bisa

29. Hafal do’a di Hijr Ismail:

A. Ya hafal

B. Bisa dengan membaca

. Belum bisa

30. Hafal do’a minum Air Zam-zam:

A. Yea hafal

B. Bisa dengan membaca

C. Belum bisa

31. Hafal do’a sa'i:

"A. Ya hafal

B. Bisa dengan membaca

C. Belum bisa

32. Hafal do’a tahallul:

A. Ya hafal

B. Bisa dengan membaca

C. Belum bisa

33. Hafal do’a-do’'a lainnya:

A. Ya hafal

B. Bisa dengan membaca

(3. Belum bisa

4. REKOMENDAS! I:é"?TITHO’AH KESEHMATAN JEMAAH:

Jumlah

Nomor ~ Kondisi Kesehatan Laki-laki | Perempuan
1. Istitho’'ah
2. Istitho’ah dangan pendamping
3. Tidak Istitho'ah sementara
4, Tidak Istitho'ah '
Total
5. LINGKAR KESIMPULAN :
Nomor Kesimpulan Hasil Pendataén Laki-laki | Perempuan | Jumlah

1. Jemazan Hait Mandiri

2. Jemaah Haji Cukup Mandiri

3. Jemaah Haji Belum mandiri

Total

Kepala KUA Kec. ... / Kasi PHU ....

Nama lengkap

NIP.




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Diri
Nama : Maesaroh
Tempat/Tgl Lahir : Cirebon, 21 September 1996
Alamat Asal : JI. Kalideras Blok Bunut Ds. Dukupuntang, RT
009/ RW 003Kec. Dukupuntang, Kab. Cirebon.
Alamat Sekarang :JI. Kusuma No.889 RT 78/ RW 18 Gendeng GK

IV Kel. Gondokusuman Kec. Baciro Timoho-

Yogyakarta.
Nama Ayah : Nendra Prastika
Nama Ibu : Robi’ah
E-mail : maesarohh1996@gmail.com
No. Hp : 089698151828

B. Riwayat Pendidikan
1. SD Negeri 3 Dukupuntang (2003-2009)
2. SMP Negeri 1 Dukupuntang (2009-2012)
3. MAN Cirebon (2012-2015)
4. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2015-2019)
C. Pengalaman Organisasi
1. KOMAJAB (2015-2016)
2. RHETOR UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2015-2016)
3. PMIl Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta (2015-2018)


mailto:maesarohh1996@gmail.com

ISMANSA Cirebon-Yogyakarta (2015-2019)
Relawan PPPA Daarul Qur’an Yogyakarta (2019)
Remaja Masjid Pangeran Diponogoro (RMPD) Yogyakarta (2017-

2019)
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